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ABSTRAK 

  

Ubaidillah, Muhammad. 2017. Integrasi Sistem Informasi Kepegawaian 

Pada Enterprise Resource Planning Pondok Pesantren Tipe D Menggunakan 

Service Oriented Architecture. Skripsi. Jurusan Teknik Infomatika Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing:  (I) M. Ainul Yaqin, M.Kom dan (II) Syahiduz Zaman, M.Kom 

 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 

dimana seorang kiai mengajarkan ilmu agama Islam dan para santrinya biasanya 

tinggal di pondok (asrama) dalam pesantren tersebut. Dewasa ini permasalahan 

seputar pengembangan model pendidikan pondok pesantren dalam hubungannya 

dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan isu aktual dalam 

arus perbincangan kepesantrenan kontemporer maka fokus penelitian ini terletak 

pada bagian kepegawaian pondok pesantren yang dibuatkan Sistem Informasi 

Kepegawaian untuk menangani para pegawai didalam pondok pesantren. 

Sistem Informasi Kepegawaian memerlukan integrasi dengan sistem 

informasi lain, maka sistem ERP Pondok Pesantren dibangun dengan menerapkan 

Service Oriented Architecture (SOA). Semua sistem informasi dalam sistem ERP 

Pondok Pesantren akan terhubung menggunakan web service. Service-service 

tersebut didaftarkan ke Enterprise Service Bus (ESB) yang berperan sebagai 

perantara (broker) antar service. Dengan adanya ESB dalam sistem ERP Pondok 

Pesantren, maka komunikasi antar services akan terstruktur dengan baik. 

 

Kata Kunci: Pegawai, Enterprise Resource Planning, Sistem Informasi 

Kepegawaian, Service Oriented Architecture, Web Service 
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ABSTRACT 

 

Ubaidillah, Muhammad. 2017. Human Resources Information System 

Integration In Enterprise Resource Planning Pondok Pesantren Type D 

Using Service Oriented Architecture. Thesis. Department of Informatic 

Engineering.  Faculty of Science and Technology. Islamic State University 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Adviser: (I) M. Ainul Yaqin, M.Kom and (II) Syahiduz Zaman, M.Kom 

 

Pesantren is an institution of education and instruction in Islam in which a 

teacher of Islam teaches Islamic religious sciences and his students usually stay in 

the lodge (hostel) in the boarding school. Today the issues surrounding the 

development of the educational model boarding school in conjunction with 

improving the quality of human resources is a real issue in the current debate 

contemporary uniquely pesantren the focus of this study lies in the personnel 

department boarding schools that made the Human Resources Information System 

to handle the employees in the boarding school. 

 

Human Resources Information System requires integration with other 

information systems, the ERP system boarding school built by applying Service 

Oriented Architecture (SOA). All system information in the ERP system boarding 

school will be connected using the web service. The services are registered with 

the Enterprise Service Bus (ESB), which acts as an intermediary (broker) between 

the service. With the ESB in the ERP system boarding school, then 

communication between services will be structured. 

 

Kata Kunci: Human Resources, Enterprise Resource Planning, Human Resources 

Information System, Service Oriented Architecture, Web Service 
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BAB 1   

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Menurut Prasodjo, pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 

agama, umumnya dengan cara non klasikal, dimana seorang kiai mengajarkan 

ilmu agama Islam kepada santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam 

bahasa arab oleh Ulama abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di 

pondok (asrama) dalam pesantren tersebut [1]. Sedangkan menurut Dhofier, 

pesantren adalah sebuah asrama pendidikan tradisional, dimana para siswanya 

semua tinggal bersama dan belajar dibawah bimbingan guru yang lebih dikenal 

dengan sebutan Kiai dan mempunyai asrama untuk tempat menginap santri. Santri 

tersebut berada dalam komplek yang juga menyediakan masjid untuk beribadah, 

ruang untuk belajar dan kegiatan keagamaan lainnya. Komplek ini biasanya 

dikelilingi oleh tembok untuk dapat mengawasi keluar masuknya para santri 

sesuai dengan peraturan yang berlaku [2]. Tetapi pondok pesantren secara garis 

besar dapat dikelompokkan, sebagaimana dituangkan dalam PMA No.3 Tahun 

1979 yang mengkategorikan pondok pesantren menjadi : [3] 

1. Pondok pesantren tipe A yaitu pondok yang seluruhnya dilaksanakan 

secara tradisional. 

2. Pondok pesantren tipe B yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

pengajaran secara klasikal (madrasi). 

3. Pondok pesantren tipe C yaitu pondok pesantren yang hanya merupakan 

asrama sedangkan santrinya belajar di luar.
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4. Pondok pesantren tipe D yaitu pondok pesantren yang menyelenggarakan 

sistem pondok pesantren dan sekaligus sistem sekolah atau madrasah. 

Dari banyaknya pondok pesantren itu, permasalahan seputar pengembangan 

model pendidikan pondok pesantren dalam hubungannya dengan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (human resources) merupakan isu aktual dalam 

arus perbincangan kepesantrenan kontemporer [4]. Maraknya perbincangan 

mengenai isu tersebut tidak bisa dilepaskan dari realitas empirik keberadaan 

pesantren dewasa ini yang dinilai kurang mampu mengoptimalisasi potensi yang 

dimilikinya oleh karena itu dibuatlah sistem informasi kepegawaian untuk 

mempermudah mengelola pegawai seperti halnya kandungan al-Qur‟an dalam 

surat al-Jaatsiyah ayat 13 yang berbunyi : [5] 

ۚ

Artinya: 

 “Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa yang di bumi 

semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 

berfikir” 

Kandungan ayat tersebut adalah sumber daya manusia merupakan kekuatan 

terbesar dalam pengolahan seluruh resources yang ada dimuka bumi, karena pada 

dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada dimuka bumi ini sengaja diciptakan oleh 

Allah untuk kemaslahatan umat manusia oleh karena itu sumber daya yang besar 

haruslah dikelola oleh SDM yang baik. Salah satu cara mendapatkan SDM yang 

baik dengan adanya sistem informasi kepegawaian yang baik juga karena pada 
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dasarnya setiap apa yang kita kerjakan akan diminta pertanggung jawabannya 

pada Allah. 

Untuk membuat sistem informasi kepegawaian yang baik dan efisien dari 

segi pengaksesan dan integrasi data-data pegawai antar lembaga didalam pondok 

pesantren maka dibutuhkan proses intergrasi dengan konsep ERP. Enterprise 

Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi yang dapat 

mengakomodasikan kebutuhan–kebutuhan sistem informasi secara spesifik untuk 

departemen- departemen yang berbeda pada suatu perusahaan [6]. ERP terdiri dari 

bermacam-macam modul yang disediakan untuk berbagai kebutuhan dalam suatu 

perusahaan yang kita ibaratkan pondok pesantren yang memiliki modul untuk 

keuangan, kepegawaian, akademik sampai modul untuk proses distribusi. 

Penggunaan ERP menjadikan semua sistem di dalam pondok pesantren menjadi 

satu sistem yang terintegrasi dengan satu database, sehingga beberapa lembaga 

menjadi lebih mudah dalam berbagi data, dan lebih mudah pula dalam melakukan 

komunikasi 

Karena sistem informasi kepegawaian ini akan saling diintegrasikan dengan 

sistem lainnya didalam pondok pesantren maka arsitektur pengembangan yang 

terbaik menurut penelitian yaitu dengan menggunakan Service Oriented 

Architecture (SOA) sebagai salah satu arsitektur dari web service. 

Service Oriented Architecture (SOA) merupakan model arsitektur untuk 

membuat rekayasa perangkat lunak menggunakan service yang terdapat pada 

jaringan.  Komponen-komponen  rekayasa  perangkat  lunak  pada  SOA  bersifat 

loose coupling, sehingga bisa digunakan kembali. Aplikasi pada SOA dibangun 

berdasarkan service, yang mana merupakan implementasi dari fungsi bisnis yang 
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terdefinisi jelas dan bisa dikonsumsi oleh klien pada berbagai aplikasi atau proses 

bisnis. Oleh karena itu penulis merasa perlu adanya penelitian tentang sistem 

informasi kepegawaian yang dapat digunakan untuk semua jenis Pondok 

Pesantren dengan berbasis web service. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengelola sumber daya manusia pada pondok pesantren ? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sistem informasi kepegawaian dengan ERP 

pondok pesantren ? 

1.3 Hipotesis 

1. Pengelolaan sumber daya manusia dapat dibuatkan sistem informasi 

kepegawaian yang terintegrasi dengan ERP pondok pesantren. 

2. Sistem informasi kepegawaian pondok pesantren dapat dibangun dengan 

menggunakan service oriented architecture sehingga memungkinkan sistem 

informasi berkomunikasi. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini menggunakan pondok pesantren Tipe D sebagai obyek 

penelitian. 

2. Sistem ini mengacu pada jaringan informasi bersama antar lembaga didalam 

pondok pesantren. 

3. Sistem kepegawaian yang akan dibangun akan memproses dari pegawai 

masuk hingga pensiun atau keluar. 
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4. Prototipe perangkat lunak akan diimplementasikan dengan menggunakan web 

services dan Enterprise Service Bus (ESB) sebagai jembatan komunikasi 

antar data. 

5. Menggunakan pemrogaman database  Oracle Database Express Edition 11g 

Release 2 dan WSO2 sebagain ESB. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Membuat sistem informasi kepegawaian yang terintegrasi dengan sistem 

informasi lainnya sebagai bagian dari ERP pondok pesantren dengan menerapkan 

konsep SOA menggunakan web Service dan memanfaatkan ESB sebagai layanan 

integrasi data. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Mempermudah dalam pengelolaan kepegawaian didalam sistem ERP pondok 

pesantren yang terdiri dari berbagai lembaga. 

2. Peningkatan performa dari kinerja dalam pengolahan kepegawaian serta 

percepatan dalam memberikaan informasi data pegawaian. 

3. Mempermudah perawatan sistem dengan pengimplementasian web service 

yang terdiri dari beberapa modul yang terintegrasi pengembang sistem dapat 

dengan mudah memperbaharui sistem tanpa merubah keseluruhan sistem dan 

mengganggu kinerja sistem. 

4. Mengurangi duplikasi sistem karena SOA dikelola dalam server terpusat 

dengan aplikasi ESB.  
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada Bab ini berisikan kajian pustaka yang berkaitan dengan proses bisnis 

kepegawaian yang terintergasi dengan sistem lain dan teori SOA sebagai integrasi 

antar data . 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan aplikasi sistem 

kepegawaian pondok pesantren yang meliputi tahapan penelitian, tahapan 

pembuatan sistem, rancangan database, dan pembuatan program. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi keseluruhan hasil perancangan dari sistem yang telah 

diterapkan menjadi sebuah aplikasi dan fungsi-fungsi proses bisnis yang menjadi 

sebuah layanan (service) untuk integrasi data dengan menggunakan ESB sebagai 

jembatan antar layanannya.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini meliputi kesimpulan penelitian yang sudah dilakukan dan saran 

terkait pengembangan aplikasi pada SIMPEG. 
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BAB 2   

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Informasi Kepegawaian 

2.1.1 Konsep Dasar Sistem 

 Pengertian sistem menurut Azhar Susanto menyatakan bahwa sebuah sistem 

adalah kumpulan atau grup dari sub sistem atau bagian atau komponen apapun 

baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja 

sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu. [7] 

Kemudian menurut O‟Brien sistem adalah sebuah kelompok komponen 

yang saling terhubung dan bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 

dengan menerima input dan memproduksi output dalam sebuah proses informasi 

yang terorganisasi. Sistem, sebagaimana yang dinyatakan oleh O‟Brien memiliki 

paling tidak ada tiga fungsi yang meliputi [8]: 

1. Input 

Melibatkan perolehan dan penyusunan atas elemen-elemen yang memasuki 

sistem untuk kemudian diproses. Contoh: bahan baku.  

2. Proses 

Melibatkan proses transformasi yang mengkonversikan input menjadi output. 

Contoh:  perhitungan matematika.    

3. Output 

Melibatkan pentransferan elemen-elemen yang dihasilkan dari proses 

transformasi pada tujuan akhir. Contoh: produk jadi.atau sebuah informasi
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Sedangkan dalam bidang sistem informasi, sistem diartikan sebagai 

sekelompok komponen yang saling berhubungan, bekerjasama untuk mencapai 

tujuan bersama dengan menerima input serta menghasilkan output dalam proses 

transformasi yang teratur [9].  

Dari penjelasan mengenai definisi sistem yang telah dikemukakan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan suatu sistem adalah kumpulan atau himpunan dari 

unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling 

tergantung satu samalain yang beroperasi bersama untuk mencapai beberapa 

sasaran atau maksud serta tujuan. 

2.1.2 Konsep Dasar Informasi  

Informasi merupakan data atau fakta yang telah diproses sedemikian rupa, 

sehingga berubah bentuknya menjadi informasi. Informasi dapat memperkaya 

penyajian dan dapat mengurangi ketidakpastian serta memiliki nilai dalam 

keputusan karena dengan adanya informasi kita dapat memilih tindakan-tindakan 

dengan resiko yang paling kecil [10].  

Sebelum mendifinisikan informasi, penulis memaparkan definisi dari data. 

Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan 

kesatuan nyata. kesatuan nyata adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, 

benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi. Untuk pengambilan keputusan 

bagi manajemen, maka faktor-faktor tersebut harus diolah lebih lanjut untuk 

menjadi suatu informasi. 

Gordon B. Davis mendefinisikan informasi sebagai data yang telah diolah 

menjadi bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam 

pengambilan keputusan saat ini atau saat mendatang [9]. 
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Di antara berbagai penggolongan data menjadi informasi, ada yang mampu 

mencapai sasaran yang tepat dan ada pula yang tidak. Hal tersebut sebenarnya 

bergantung pada kualitas informasi. Untuk membuat informasi yang lebih bernilai 

maka informasi harus memiliki kualitas informasi seperti [11]. 

1. Relevan (relevance) 

Informasi yang diterima harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Kadar 

relevancy informasi antara orang satu dengan yang lainnya berbeda-beda 

tergantung kepada kebutuhan masing-masing pengguna informasi tersebut. 

2. Akurat (accurate)  

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan. Selain itu informasi yang 

didapatkan tidak boleh bias atau menyesatkan bagi penggunanya, serta harus 

dapat mencerminkan dengan jelas maksud dari informasi tersebut. Ketidak 

akuratan data terjadi karena sumber dari informasi tersebut mengalami 

gangguan dalam penyampaiannya baik hal itu dilakukan secara sengaja 

maupun tidak sehingga menyebabkan data asli tersebut berubah atau rusak. 

3. Tepat waktu (timelines) 

Informasi yang dibutuhkan oleh si pemakai tidak dalam hal penyampaiannya 

tidak boleh terlambat (usang) karena informasi yang usang maka informasi 

tersebut tidak mempunyai nilai yang baik dan kualitasnya pun menjadi buruk 

sehingga tidak berguna lagi. Jika informasi tersebut digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan maka akan berakibat fatal sehingga salah dalam 

pengambilan keputusan tersebut. 
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Gambar 2. 1. Siklus informasi [12] 

Sistem informasi berdasarkan gambar di atas meliputi kegiatan input, 

processing, dan output. Input adalah sekumpulan data mentah dalam organisasi 

maupun luar organisasi untuk diproses dalam suatu sistem informasi. Processing 

adalah konversi/pemindahan, manipulasi dan analisis input mentah menjadi 

bentuk yang lebih berarti bagi manusia. Output adalah distribusi informasi yang 

sudah diproses ke anggota organisasi dimana output tersebut akan digunakan. 

Informasi dalam hal ini juga membutuhkan umpan balik (feedback) yakni output 

yang dikembalikan ke anggota organisasi yang berkepentingan untuk membantu 

mengevaluasi atau memperbaiki input [12]. 

Dasar atau arti penting informasi telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-

Hujurat/49 ayat 6 : [5] 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang Fasik membawa 

suatu berita, Maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 

musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 

kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (QS. Al-Hujurat/49:6)  
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Berdasarkan ayat di atas, informasi merupakan sesuatu yang penting, maka 

informasi yang diterima harus di ditelaah, diteliti, dan di cek terlebih dahulu, 

sehingga dapat dijadikan dasar untuk melakukan keputusan/ tindakan selanjutnya.  

Turunnya ayat ini untuk mengajarkan kepada kaum muslimin agar berhati-

hati dalam menerima berita dan informasi. Sebab informasi sangat menentukan 

pengambilan keputusan, dan bahkan entitas keputusan itu sendiri. Keputusan yang 

salah akan menyebabkan semua pihak merasa menyesal. Pihak pembuat 

keputusan merasa menyesal karena keputusannya itu menyebabkan dirinya 

mendhalimi orang lain dan pihak yang menjadi korban pun tak kalah sengsaranya 

mendapatkan perlakuan yang dhalim.  

Dalam Al-quran istilah informasi sering juga diistilahkan dengan kata naba 

dengan berbagai variasinya salah satunya adalah fatabayyanu yang terdapat dalam 

ayat di atas. Kata fatabayyanu dalam ayat di atas diartikan sebagai maka 

periksalah dengan teliti. Asy-Syaukani di dalam Fath al-Qadir menjelaskan, 

tabayyun maknanya adalah memeriksa dengan teliti atau dalam bahasa lain, berita 

itu harus dikonfirmasi, sehingga merasa yakin akan kebenaran informasi tersebut 

untuk dijadikan sebuah fakta [13].   

Penggunaan kata naba‟ (berita) dalam ayat ini mempunyai konotasi bahwa 

berita tersebut adalah berita penting, bukan sekadar berita. Menurut ar-Râghib 

alAshfahâni, berita pada dasarnya tidak disebut naba‟ sampai mempunyai faedah 

besar, yang bisa menghasilkan keyakinan atau ghalabah azh-zhann (dugaan kuat). 

Di sisi lain, kata naba‟ tersebut merupakan bentuk nakirah (umum), yang berarti 

meliputi semua jenis dan bentuk berita; baik ekonomi, politik, pemerintahan, 

sosial, pendidikan dan sebagainya. Karena itu, dapat disimpulkan, jika ada orang 
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fasik membawa berita penting, apapun jenis dan bentuknya, yang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan, maka berita tersebut harus diperiksa. Sedangkan 

kata tabayyanû, berarti at-ta„arruf wa tafahhush (mengindentifikasi dan 

memeriksa) atau mencermati sesuatu yang terjadi dan berita yang disampaikan. 

Al-Qur‟an memberi petunjuk bahwa berita yang perlu diperhatikan dan 

diselidiki adalah berita yang sifatnya penting. Adapun isu-isu ringan, omong 

kosong, dan berita yang tidak bermanfaat tidak perlu diselidiki, bahkan tidak perlu 

didengarkan karena hanya akan menyita waktu dan energi.  

Dalam soal mentabayyun berita yang berasal dari orang yang berkarakter 

meragukan ini ada teladan yang indah dari ahli hadits. Mereka telah mentradisikan 

tabayyun ini di dalam meriwayatkan hadits. Mereka menolak setiap hadits yang 

berasal dari pribadi yang tidak dikenal identitasnya (majhul hal), atau pribadi 

yang diragukan integritasnya (dha‟if). Sebaliknya, mereka mengharuskan 

penerimaan berita itu jika berasal dari seorang yang berkepribadian kuat (tsiqah). 

Untuk itulah kadang-kadang mereka harus melakukan perjalanan berhari-hari 

untuk mengecek apakah sebuah hadis yang diterimanya itu benar-benar berasal 

dari sumber yang valid atau tidak [14].  

2.1.3 Kepegawaian 

Menurut Soedjadi manajemen kepegawaian ialah proses kegiatan yang harus 

dilakukan oleh setiap pemimpin agar tercapainya tujuan organisasi seimbang 

dengan sifat, hakikat dan fungsi organisasi, serta sifat dan hakikat para 

anggotanya, sedangkan menurut Manullang pengertian manajemen kepegawaian 

adalah seni atau ilmu perencanaan, pelaksanaan, dan pengontrolan tenaga kerja 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu dengan 
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meninggalkan keputusan hati pada diri pekerja. Atau dengan kata lain manajemen 

kepegawaian adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana memberikan 

fasilitas untuk mengembangkan kemampuan dan rasa partisipasi pekerja dalam 

suatu kesatuan aktifitas demi tercapainya tujuan [15]. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka manajemen kepegawaian yang dalam 

pelaksanaannya harus dipenuhi dengan syarat-syarat sebagai suatu ciri yang 

seharusnya ada dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas bidang kepegawaian 

sebagai berikut : 

a. Pelaksanaan manajemen kepegawaian harus dilandasi suatu manajemen yang 

berdasarkan ilmiah, yaitu mengandung unsur-unsur manajemen dalam 

pelaksanaannya. 

b. Pembinaan pegawai diarahkan ke produktifitas kerja yang dapat menimbulkan 

efektifitas dan efisiensi kerja. 

c. Pembinaan efektifitas dan efisiensi kerja ke arah pengaturan dan pengusahaan 

secara maksimal dilakukan dengan jalan memberikan pendidikan dan latihan 

kerja. Hal ini dilakukan baik pada permulaan maupun dalam rangka tugasnya 

untuk pemupukan dan perkembangan technical skill dan mangerial skill untuk 

mewujudkan mental equipment rasa kesatuan dan keutuhan. Dimana perlu 

diadakan pembinaan kesejahteraan sosial para pegawai dan keluarga serta 

jaminan keamanan bekerja dengan baik selama bekerja maupun sebelumnya. 

d. Penempatan pegawai berdasarkan prinsip „The right man on the right place‟. 

Dengan adanya prinsip tersebut diharapkan Bagian Kepegawaian dapat 

menciptakan suasana kerja yang mendukung bagi para pegawai untuk 

mengembangkan kemampuan mereka. 



14 

 

 

e. Pengambilan tindakan disiplin terhadap pegawai yang tidak menjalankan 

tugasnya sebagaiamana mestinya, sesuai peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

f. Bagi masing-masing pegawai diusahakan adanya pemeliharaan kesehatan 

fisik dan mental. 

g. Menciptakan dan memelihara hubungan yang baik antara atasan dan 

bawahan, maupun antara para pegawai di lingkungan unit kerja mereka. 

2.2 Enterprise Resource Planning  

ERP berkembang dari Manufacturing Resource Planning (MRP II) dimana 

MRP II sendiri adalah hasil evolusi dari Material Requirement Planning (MRP) 

yang berkembang sebelumnya. Sistem ERP secara modular biasanya menangani 

proses manufaktur, logistik, distribusi, persediaan (inventory), pengapalan, invoice 

dan akunting perusahaan. Ini berarti bahwa sistem ini nanti akan membantu 

mengontrol aktivitas bisnis seperti penjualan, pengiriman, produksi, manajemen 

persediaan, manajemen kualitas dan sumber daya manusia. 

2.2.1 Definisi 

ERP (Enterprise Resource Planning) adalah sebuah konsep untuk 

merencanakan dan mengelola sumber daya perusahaan meliputi dana, manusia, 

mesin, suku cadang, waktu, material dan kapasitas yang berpengaruh luas mulai 

dari manajemen paling atas hingga operasional di sebuah perusahaan agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah bagi seluruh pihak 

yang berkepentingan (stake holder) atas perusahaan tersebut. ERP berfungsi 

mengintegrasikan proses-proses penciptaan produk atau jasa perusahaan, mulai 
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dari pemesanan bahan-bahan mentah dan fasilitas produksi sampai dengan 

terciptanya produk jadi yang siap ditawarkan kepada pelanggan. Selain itu ERP 

juga membantu mengintegrasikan data-data didalam organisasi didalam sebuah 

platform yang umum. [16] 

Enterprise Resource Planning menurut Lee merupakan suatu metode bagi 

industri dalam mengupayakan proses bisnis yang lebih efisien dengan membagi 

informasi di dalam dan antar bisnis proses dan menjalankan bisnis secara 

elektronik. Enterprise Resource Planning juga dapat diartikan sebagai sistem 

informasi yang mengintegrasikan dan mengotomisasikan proses bisnis yang 

berhubungan dengan aspek operasi, produksi maupun distribusi perusahaan. 

Proyek sistem informasi memiliki enam tahap metodologi pelaksanaan yaitu tahap 

perencanaan, analisis, desain, kontruksi, penerapan, dan pasca penerapan. [17] 

2.2.2 Manfaat dan Tujuan 

Manfaat Enterprise Resource Planning (ERP) saat ini telah menjadi alat 

yang memungkinkan organisasi untuk membakukan proses bisnis dengan tujuan 

dasar untuk mencapai yang paling efisien penggunaan sumber daya [18]. 

Manfaat lain dari pengunaan sistem ERP antara lain [19] : 

1. Integrasi data keuangan 

Untuk mengintegrasikan data keuangan sehingga top management bisa 

melihat dan mengontrol kinerja keuangan perusahaan dengan lebih baik 

2. Standarisasi Proses Operasi 

Menstandarkan proses operasi melalui implementasi best practice sehingga 

terjadi peningkatan produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan 

kualitas produk.  
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3. Standarisasi Data dan Informasi 

Menstandarkan data dan informasi melalui keseragaman pelaporan,terutama 

untuk perusahaan besar yang biasanya terdiri dari banyak business unit 

dengan jumlah dan jenis bisnis yg berbeda-beda. 

4. Keuntungan yg bisa diukur  

Ada nilai penurunan secara signifikan terhadapa beberapa faktor yang 

berhubungan dengan inventori,tenaga kerja secara total, dan waktu yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan informasi. Sedangkan di lain pihak juga 

meningkatkan. 

Untuk mengetahui secara spesifik fasilitas pada ERP dapat dilihat pada 

Tabel 2.1 kaitan antara manfaat dengan cara mendapatkannya: 

Tabel 2. 1. Manfaat ERP dan Cara Mendapatkannya [20]. 

Manfaat Cara Mendapatkannya 

Akses informasi yang handal DBMS yang fleksibel, data yang konsisten dan 

akurat, sistem pelaporan yang lebih baik. 

Menghindari duplikasi data dan 

operasi 

Modul-modul yang mengakses data dari suatu 

database terpusat, sehingga menghindari proses 

pemasukan dan modifikasi data dari berbagai titik 

yang berbeda dan menyebabkan duplikasi. 

Mempercepat waktu pemrosesan data  Meminimasi waktu pengambilan data dari 

pembuatan laporan. 

Mengurangi biaya Menghemat waktu, menignkatkan kontrol dengan 

melakukan analisis secara menyeluruh terhadap 

keputusan organisasional.  

Kemudahan adaptasi Perubahan pada proses bisnis dapat diadaptasi 

dengan mudah. 

Pengembangan global  Ekstensi modul hingga meliputi SCM (Supply 

Chain Management) dan CRM (Customer 

Relationship Management) 

E-commerce Bisnis internet, kultur kolaboratif 

Meningkatkan skalabilitas Struktur sistem yang bersifat modular dan mudah 

dikostumisasi 

Kemudahan pemiliharaan Dukungan purnujual sistem yang berjangka panjang 
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Dengan aplikasi ERP, suatu sistem organisasi usaha dapat 

menstandarisasikan proses-proses dan data usahanya, dan dengan lebih mudah 

mempraktekkannya. dengan membuat proses-proses yang effisien, energi dan 

upaya sistem organisasi bisa diarahkan untuk memberikan layanan lebih kepada 

konsumennya, serta untuk memaksimalkan keuntungan usahanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Martin et al. membagi dua tujuan organisasi/ 

perusahaan yang menerapkan ERP, yaitu: 

1. Untuk menerapkan aktivitas mata rantai proses bisnis dari hulu hingga hilir 

dalam satu kesatuan yang terintegrasi dengan baik. 

2. untuk mendukung aktivitas bisnis fungsional meliputi proses-proses akuntansi, 

keuangan, sumber daya manusia dan fungsi-fungsi lainnya. 

2.2.3 ERP pada Sistem Informasi Kepegawaian  Pondok Pesantren 

Penerapan ERP untuk sistem informasi kepegawaian kerena kemampuan 

ERP untuk mengintegrasikan proses dan informasi diharapkan dapat membawa 

perbaikan pada proses bisnis kepegawaian. Sistem ERP merupakan sistem yang 

besar dan kompleks, sehingga pengaruhnya meliputi hampir sebagian besar 

lembaga di dalam sistem kepegawaian pondok pesantren yang akan dibuat. Data 

yang dikelola oleh sistem ini juga biasanya berjumlah besar dan sistem sendiri 

dituntut untuk berjalan dengan baik agar manfaat sistem dapat dirasakan oleh 

semua lembaga-lembaga didalam pondok pesantren. 

Kepegawaian pondok pesantren berperan penting dalam pengelolaan data 

sumberdaya manusia dan sebagai penyedia data sumberdaya manusia bagi bagian 

akademik, kesantrian, keuangan dan lainlain. Dari hasil identifikasi diketahui 
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bahwa aktifitas yang terkait dengan proses pengelolaan sumberdaya manusia 

adalah: 

1. Perekrutan pegawai baru. 

2. Distribusi pegawai ke lembaga-lembaga yang membutuhkan di 

dalam pondok pesantren. 

3. Kenaikan jabatan. 

4. Presensi pegawai. 

5. Kenaikan jabatan 

6. Mutasi pegawai antar lembaga di dalam pondok pesantren 

7. Pendataan pegawai pensiun 

8. Pendataan pegawai yang keluar atau pindah bekerja di luar 

kepegawain pondok 

Ada beberapa hal yang melatar belakangi sistem informasi kepegawaian 

pondok pesantren untuk mengimplementasikan ERP, yaitu : 

1. Kebutuhan „Back Bone System‟ yang kuat dan mampu memberikan informasi 

yang relevan dan tepat waktu. 

2. Kebutuhan integrasi sistem informasi kepegawaian guna mendapatkan sinergi 

yang lebih optimal. Faktor-faktor yang mendorong adanya kebutuhan integrasi 

tersebut diantaranya adalah : 

a. Didalam pondok pesantren memiliki banyak lembaga seperti keuangan, 

kepegawaian, kesantrian, akademik dan lainlain sehingga membutuhkan 

sistem tersentralisasi untuk pengiriman data agar dapat segera diproses. 

b. Jaringan distribusi data pada pondok pesantren memiliki banyak lembaga 

sehingga perlu sistem informasi yang terintegrasi. 
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Dalam implementasinya terdapat beberapa jenis pendekatan yang dapat 

dilakukan pondok pesantren sebagai perusahaannya dalam memilih, menyeleksi, 

dan mengadopsi sistem ini sesuai kemampuan dan skenario untuk implementasi 

jangka panjang. 

Secara garis besar terdapat tiga pendekatan umum, yaitu: 

1. Penggunaan satu paket software utuh (vendor tunggal). 

2. Kombinasi dari beberapa paket software (berbagai vendor). 

3. Kostumisasi atau membuat sendiri paket software ERP. 

2.2.4 Kendala Implementasi ERP 

Dalam menjalankan bisnisnya, pondok pesantren tersebut sering 

menemukan beberapa kendala terutama dalam penerapan ERP. Kendala yang 

ditemui dalam implementasi ERP, yakni [19]: 

1. Biaya yang tinggi.Biaya implementasi ERP yang sangat bervariasi dari 

ribuan dollar hingga jutaan dollar, serta biaya Business Process 

Reengineering yang sangat tinggi. 

2. Perangkat keras dan lunak yang masih tergolong mahal. 

3. Mengenai change management terkait proses pemeliharaan dan 

pengembangan serta pendamping pada saat proses penerapan ERP. 

 

2.3 Business Proses Model and Notation  

Business Proses Model dan Notation (BPMN) adalah metodologi baru yang 

dikembangkan oleh Bussiness Process Modeling Initiative sebagai standard baru 

pada pemodelan proses bisnis, dan juga sebagai alat desain sistem yang 
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kompleks. BPMN standar untuk memodelkan proses bisnis dan proses-proses 

web services. 

Diusulkan oleh BPMI – Business Process Management Initiative pada tahun 

2004. BPMN dirancang bukan hanya mudah digunakan dan dipahami, tetapi 

juga memiliki kemampuan untuk memodelkan proses bisnis yang kompleks dan 

secara spesifik dirancang dengan mempertimbangkan web services. BPMN 

menyediakan notasi yang dapat dengan mudah dipahami oleh semua pengguna 

bisnis, termasuk juga analis bisnis yang menciptakan draf awal dari proses 

sampai pengembang teknis yang bertanggung jawab untuk 

mengimplementasikan teknologi yang digunakan untuk menjalankan proses-

proses tersebut Dan berikut aturan dalam memodelkan suatu proses bisnis : [21] 

1. Memodelkan kejadian-kejadian yang memulai proses, proses yang dilakukan 

dan hasil akhir dari aliran proses.  

2. Keputusan bisnis atau percabangan aliran dimodelkan dengan gateways. 

Sebuah gateway mirip dengan simbol keputusan dalam flowchart.  

3. Sebuah proses dalam aliran dapat mengandung sub-proses, yang secara grafis 

dapat ditunjukkan dengan BPD (Business Process Diagram) lain yang 

tersambung melalui sebuah hyperlink ke simbol proses.  

4. Jika sebuah proses tidak didetilkan ke dalam sub proses, maka dianggap 

sebagai sebuah task – yaitu level proses paling rendah.  

5. Sebuah tanda „+‟ pada simbol proses menunjukkan bahwa proses ini 

didekomposisi, jika tidak ada tanda „+‟, maka proses ini disebut sebuah task.  

BPMN memungkinkan proses bisnis dipetakan ke bahasa eksekusi bisnis berbasis 

XML seperti BPEL4WS (Bussiness Process Execution Language for Web 
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Service) dan BPML (Bussiness Process Modeling Language). Informasi pada 

bahasa eksekusi bisnis ini dapat divisualisasikan dengan notasi umum. [22] 

 Menurut Siska dan Asniar dalam jurnalnya, bahwa ada beberapa notasi yang 

harus di pahami dan digunakan dalam BPMN. [23] 

1. Notasi Event 

Event direpresentasikan oleh lingkaran dan adalah sesuatu yang terjadi 

selama proses bisnis. Event mempengaruhi aliran proses dan biasanya memiliki 

penyebabkan (pemicu) atau dampak (hasil). Event lingkaran dengan pusat terbuka 

untuk memungkinkan internal marker untuk membedakan pemicu yang berbeda 

atau hasil. Ada tiga jenis Event, berdasarkan ketika mereka mempengaruhi aliran: 

start, intermediate dan end. Berikut ini adalah notasi event (Lihat Tabel 2.2). 

Tabel 2. 2 Tabel Notasi Event 

Notasi Nama 

 

Start Events 

 

Intermediate Events 

 

End Events 

2. Activity 

Activity diwakili oleh persegi panjang bulat sudut dan merupakan istilah 

umum untuk pekerjaan yang melakukan perusahaan. Kegiatan dapat berupa atom 

atau nonatomic (gabungan). Jenis-jenis activity adalah: task dan subprocess. Sub 

proses dibedakan dengan simbol kecil tanda plus di bagian tengah bawah dari 

bentuk seperti pada Tabel 2.3. 

Tabel 2. 3 Activity Notasion 

Notasi Nama 

 

Task 
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Sub-processes 

 

3. Gateway 

Gateway diwakili oleh bentuk berlian familiar dan digunakan untuk 

mengontrol divergensi dan konvergensi sequential flow. Dengan demikian, akan 

menentukan keputusan tradisional, forking, penggabungan, dan bergabung jalur. 

Internal marker akan menunjukkan  jenis control perilaku sesuai pada Gambar 

2.4. 

Tabel 2. 4 Gateway Notation 

Notasi Nama 

 

Gateway 

4. Penghubung 

Notasi penghubung terdiri dari tiga jenis yaitu: 

a. Sequence flow, menunjukkan kegiatan yang dituju sebagai kelanjutan 

kegiatan sebelumnya. 

b. Message flow, yang menunjukkan adanya aliran pesan dimana proses 

yang dituju bukan kelanjutan proses sebelumnya. 

c. Association, yang menunjukkan bentuk hubungan antara dua proses 

atau kegiatan. 

Tabel 2. 5 Tabel Notasi Penghubung 

Notasi Nama 

 
Sequence Lines 

 

Associations 

 

Message Lines 
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5. Artifak 

BPMN dirancang untuk memungkinkan pemodel dan alat-alat pemodelan 

fleksibel dalam memperluas notasi dasar dan dalam memberikan kemampuan 

untuk konteks tambahan sesuai dengan situasi pemodelan spesifik. Setiap jumlah 

artefak dapat ditambahkan ke diagram yang sesuai untuk konteks proses bisnis 

yang dimodelkan. BPMN mendefinisikan tiga jenis artifacts seperti pada Gambar 

2.9. 

Tabel 2. 6 Artifak Notation 

Notasi Nama 

 

Data Objects 

 

Groups 

 

Annotations 

6. Swimlanes 

Swimlanes digunakan untuk memvisualisasikan kemampuan fungsional atau 

tanggung jawab yang berbeda. Berikut adalah gambar yang menjelaskan 

swimlanes (Lihat tabel 2.7). 

Tabel 2. 7 Swimlanes Notation 

Notasi Nama 

 

Pools 

 

Lanes 
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2.4 Service Oriented Archtecture  

Service Oriented Architecture atau disingkat dengan SOA, secara umum 

didefinisikan sebagai sebuah arsitektur aplikasi dimana semua fungsi, layanan-

layanan didefinisikan menggunakan sebuah bahasa yang terdeskripsi dan dapat 

mengakses antarmuka yang dipanggil untuk melakukan proses-proses bisnis. 

Setiap interaksi adalah independen terhadap yang lain. Karena antarmuka bersifat 

independen terhadap platform, setiap klien dari sembarang device dapat 

menggunakan service yang disediakan. SOA menghubungkan sistem operasi yang 

beragam dan mampu melakukan otomatisasi terhadap proses bisnis suatu 

organisasi secara internal atau enterprise. [24] 

SOA memiliki Lifecycle memungkinkan penempatan kemampuan service 

melalui tiga tahap, yaitu: requirements and analysis, design and development, dan 

IT operations. SOA sendiri merupakan suatu konsep gaya arsitektural yang 

memodularisasi sistem informasi menjadi services. Konsep SOA yang digunakan 

untuk pembuatan Web Based Learning ini akan di implementasikan ke dalam 

teknologi Web Service. [25] 

2.4.1 Sifat-sifat SOA 

Sifat-sifat yang dimiliki oleh SOA yaitu : [26] 

1. Loosely coupled, yaitu setiap service berdiri sendiri secara independen dan 

tidak tergantung service lain untuk berjalan. Ketergantungan diminimalisir 

sehingga hanya butuh mekanisme komunikasi satu sama lain. 

2. Service contract, yaitu setiap service memiliki kesepakatan mengenai cara 

untuk komunikasi. 
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3. Autonomy, yaitu service memiliki hak penuh terhadap semua lojik yang 

dienkapsulasi. 

4. Abstraction, yaitu service tidak memperlihatkan bagaimana lojik 

diimplementasi didalamnya. 

5. Reusability, yaitu lojik dibagi menjadi sekumpulan service yang dapat 

memudahkan reuse. 

6. Statelessness, yaitu service tidak memiliki status tertentu terkait dengan 

aktivitas yang dilakukannya. 

7. Discoverability, yaitu service didesain untuk deskriptifsehingga bisa ditemukan 

dan diakses melalui mekanisme pencarian tertentu. 

8. Composability, yaitu service bisa disatukan dengan service lain. Ini 

memungkinkan logic dapat diwakili pada level berbeda dari granularity dan 

mempromosikan reusability dan pembuatan layer astraction. 

2.4.2 Komponen-komponen SOA 

Komponen-komponen yang menyusun SOA merupakan kunci dari 

arsitektur berbasis layanan yang dibangun. Komponen-komponen yang terlibat di 

dalam arsitektur berbasis layanan adalah [26]: 

1. Service, merepresentasikan sekumpulan operation yang berhubungan untuk 

menyelesaikan sekumpulan unit kerja yang berhubungan. 

2. Message, data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan sebagian atau sebuah 

unit kerja, yang dipertukarkan antara satu service dengan yang lainnya 

3. Operation, fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sebuah service untuk memproses 

message hingga menghasilkan sesuatu. Fungsi-fungsi inilah yang nantinya 

akan saling berinteraksi untuk menyelesaikan sebuah unit kerja. 
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4. Process, merupakan business rule yang menentukan operasi mana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

2.5 Web Service 

Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk 

mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan. Web 

service digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh suatu web untuk 

menyediakan layanan (dalam bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga 

sistem lain dapat berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan-layanan 

(service) yang disediakan oleh suatu sistem yang menyediakan web service. Web 

service menyimpan data dan informasi dalam format XML, sehingga data ini 

dapat diakses oleh sistem lain yang berbeda platform. 

Service Oriented Architecture menggunakan protokol-protokol seperti 

HTTP, XML, UDDI, dan WSDL sebagai komponen kunci karena protokol-

protokol menyediakan layanan yang dapat ditemukan dan digunakan secara 

dinamis dan SOA menyediakan layanan yang memiliki kontrak antar muka yang 

platform independent, yang disediakan oleh XML. [18] 

Berikut penjelasan tentang proses yang terjadi pada web service : 

a. Proses pencarian layanan (find). Proses ini dilakukan oleh service consumer 

terhadap server yang memiliki daftar layanan yang dapat digunakan serta 

cara untuk menggunakannya. 

b. Proses menggunakan layanan (bind and invoke). Proses ini dilakukan 

apabila agreement antara service provider telah didaftarkan pada registry 

server. 
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c. Proses register. Proses ini dilakukan oleh service provider untuk 

mendaftarkan service yang dapat digunakan oleh service consumer pada 

registry server. 

d. Service contract. Bagian ini adalah antarmuka service yang mendefinisikan 

komponen-komponen yang terdapat pada sebuah service. Service contract 

direpresentasikan dalam bentuk WSDL. WSDL adalah sebuah deskripsi 

bahasa yang dapat dimengerti oleh manusia dan mesin komputer. WSDL 

ditulis dengan menggunakan sintaks XML dan digunakan sebagai 

antarmuka untuk melakukan message exchange dalam suatu layanan. 

Contoh komponen-komponen yang terdapat pada service contract adalah 

nama layanan, nomor versi, header. 

Secara keseluruhan web service memiliki 4 (empat) layer komponen, yaitu : 

1. Layer 1: Protocol internet standart seperti HTTP dan TCP/IP. 

2. Layer 2: Simple Object Access Protocol (SOAP), adalah sebuah XML-based 

mark-up language untuk pergantian pesan diantara aplikasi – aplikasi. 

3. Layer 3: Web Service Definition Language (WSDL) adalah sebuah XML-

based language untuk mendiskripsikan XML. Ia menyediakan service yang 

mendeskripsikan service request dengan menggunakan protocol–protocol 

yang berbeda dan juga encoding. 

4. Layer 4: Universal Description Discovery and Integration (UDDI) adalah 

sebuah service registry bagi pengalokasian web service. UDDI 

mengkombinasikan SOAP dan WSDL untuk pembentukan sebuah registry 

API bagi pendaftaran dan pengenalan service. 
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BAB 3   

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Analisis sistem dalam membangun Sistem Informasi Kepegawaian terdiri 

dari : 

3.1.1 Gambaran Umum Sistem 

1. Data. 

Data yang dibutuhkan pada sistem informasi kepegawaian pondok 

pesantren terdiri dari data external dan internal. Data internal yaitu data-data 

pegawai, data riwayat pendidikan, data pengalaman kerja dan  data external antara 

lain data perencanaan dan data BPM. 

2. Proses. 

Dari data yang sudah ada, sistem informasi kepegawaian memanfaatkan 

data inputan untuk melakukan pengelolaaan data seperti registrasi pegawai baru, 

kenaikan jabatan, penggajian, presensi, pegawai keluar, pensiun, pelatihan 

pegawai dan mutasi. Dalam melakukan pemrosesan data dalam sistem 

kepegawaian juga menerima proses data dari sistem lainnya seperti data lembaga 

dari bagian BPM untuk penempatan kerja dan data kebutuhan pegawai dari bagian 

perencanaan. 

3. Komunikasi. 

Sistem informasi kepegawaian ini akan saling bertukar data dengan sistem lain 

didalam pondok pesantren maka akan dibangun menggunakan konsep SOA
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  menjadi sebuah web service dan untuk komunikasi data antar sistem satu 

dengan lainnya memanfaatkan layanaan service mengunakan vendor ESB 

WSO2. 

3.1.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini terdapat dua macam yaitu 

data primer dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini mengacu pada 

Sistem Informasi kepegawaian JIBAS. Sedangkan data sekunder diperoleh dari 

literatur-literatur yang berkaitan dengan sistem kepegawaian. 

3.1.3 Prosedur Penelitian 

1. Analisis Proses Bisnis.  

Analisis proses bisnis memapaparkan identifikasi proses bisnis yang ada 

beserta analisisnya. Selain proses bisnis, dipaparkan juga identifikasi dan analisis 

kebutuhan, identifikasi dan desain output, serta identifikasi dan desain input. 

2. Pemodelan Sistem. 

Pemodelan sistem adalah sistem yang akan direpresentasikan dengan 

sebuah entitas-entitas dengan sederhana atau sebuah gambaran sistem yang akan 

dibangun. Dalam memodelkan suatu sistem, maka diperlukan sebuah analisa yang 

berguna jika dikemudian hari terjadi perubahan pada sistem. Analisis proses 

bisnis adalah salah satu kunci cara untuk memodelkan suatu sistem yang 

dibangun. Sehingga pemodelan sistem yang dihasilkan ini meliputi Desain 

Arsitektur Website, Data Flow Diagram (DFD) level 0, level 1, Entity Relational 

Diagram (ERD) yang berkenaan dengan sistem desain database dan BPMN. 

3. Pemodelan SOA. 
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Pemodelan Service Oriented Architecture (SOA) adalah suatu model yang 

menggambarkan arsitektur dengan menggunakan kembali komponen-komponen 

yang sudah ada sebelumnya. Dalam pengembangannya, SOA adalah suatu konsep 

arsitektur yang mengandalkan sebuah Enterprise Service Bus (ESB) untuk media 

komunikasi antar data atau bisa disebut sebuah jembatan. 

4. Pemodelan Service. 

Pemodelan service dimana memodelkan sebuah layanan atau service 

sistem informasi kepegawaian bisa saling berkomunikasi dengan sistem lainnya, 

sehingga komunikasi antar data bisa saling terhubung. Pada pemodelan ini juga 

dijelaskan beberapa fungsi-fungsi untuk mendefinisikan data yang akan dikirim 

pada requester. Kebanyakan data return pada fungsi ini yaitu berupa data array 

dan string. 

3.1.4 Analisis Proses Bisnis 

3.1.4.1 Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

Tahap identifikasi dan analisis proses bisnis sistem informasi kepegawaian 

secara umum (current system). 

1. Identifikasi Proses Bisnis. 

Identifikasi proses bisnis sistem kepegawaian pada pondok pesantren yang terjadi 

sekarang terdiri dari : 

a. Registrasi Pegawai Baru 

Pada registrasi pegawai baru mengacu pada data kebutuhan pegawai baru dari 

bagian perencanaan dan data lembaga dari bagian BPM acuan penempatan 

pegawai baru. 
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b. Penambahan Bagian 

Penambahan bagian digunakan untuk menambah bagian baru dari bagian yang 

sudah ada pada BPM pondok pesantren yang digunakan oleh sistem kepegawaian 

dalam penempatan bagian pegawai. 

c. Pembuatan Seksi 

Pembuatan Seksi diperuntukkan sistem informasi kepegawaian untuk 

penempatan seksi pegawai. 

d. Pembuatan Jabatan 

Pembuatan jabatan diperuntukkan sistem informasi kepegawaian untuk 

pemberian jabatan didalam struktural pegawai dan digunakan untuk proses 

kenaikan jabatan pegawai 

e. Pembuatan Golongan. 

Pembuatan golongan digunakan oleh sistem kepegawaian didalam proses 

penggajian pegawai sebagai acuan besaran gaji yang diberikan kepada pegawai. 

f. Penentuan Kenaikan Jabatan. 

Menentukan pegawai yang mendapatkan kenaikan jabatan dari jabatan 

lama. 

g. Penentuan Mutasi. 

Menentukan pegawai yang akan di mutasi ke lembaga lain didalam 

pondok pesantren prose ini berguna untuk laporan catatan perpindahan pegawai. 

h. Penentuan Pegawai Keluar. 

Untuk menentukan pegawai yang akan keluar atau pegawai yang mutasi 

ke lembaga di luar pondok pesantren yang dianggab pegawai keluar sehingga 

status pegawai didalam kepegawaian menjadi tidak aktif. 
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i. Penentuan Pensiun. 

Untuk menentukan pegawai yang sudah memasuki usia pensiun sehingga 

status pegawai didalam kepegawaian menjadi tidak aktif dan status pensiun 

menjadi aktif.  

j. Penambahan Riwayat Pendidikan. 

Penambahan riwayat pendidikan digunakan untuk melengkapi data 

pendidikan yang pernah di tempuh oleh pegawai. 

k. Penambahan Pengalaman Kerja. 

Penambahan pengalaman kerja digunakan untuk melengkapi data 

pengalaman kerja pegawai sebelum bekerja di pondok pesantren.  

l. Presensi. 

Presensi digunakan untuk mendata kehadiran pegawai setiap hari untuk 

memproleh rekap absen setiap bulan didalam sistem kepegawaian. 

m. Penentuan Gaji. 

Penentuan gaji digunakan sebagai pendataan gaji setiap pegawai 

berdasarkan status, golongan dan jabatan pegawai sehingga di proleh gaji setiap 

pegawai. 

n. Penambahan Pelatihan. 

Penambahan pelatihan digunakan untuk menambah data pelatihan yang 

pernah diikuti oleh pegawai.  
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2. Analisis Proses Bisnis. 

Tabel 3.1 adalah menjabarkan analisis dari identifikasi proses bisnis yang terjadi pada Kepegawaian Pondok Pesantren :  

Tabel 3. 1. Analisis Proses Bisnis 

No 
Proses Bisnis 

Current System 

Siapa yang 

terlibat 

Dimana 

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 
Bagaimana proses bisnis dilakukan 

Dokumen apa saja yang 

terlibat dalam proses 

bisnis 

1. Penentuan 

Pegawai Baru 

Bagian 

Perencanaan 

Di 

Perencana

an Pondok 

Pesantren 

Ketika di butuhkan 

pegawai baru 

Bagian perencanaan menentukan atau 

menambah kebutuhan pegawai baru 

Data kebutuhan pegawai 

baru 

2. Penentuan 

Pegawai Baru 

Bagian 

Perencanaan

,Bagian 

kepegawaian 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika ada laporan 

kebutuhan pegawai 

baru dari bagian 

perencanaan 

 

Bagian Kepegawaian melakukan 

penerimaan pegawai baru 

Data kebutuhan pegawai 

baru 

3 Penempatan 

Pegawai Baru 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika sudah ada 

pegawai baru 

sehingga dibutuhkan 

penempatan pegawai 

baru ke lembaga-

lembaga yang 

membutuhkan 

pegawai 

Bagian perencanaan mengirimkan data 

kebutuhan pegawai baru kemudian bagian 

kepegawaian melakukan penerimaan 

pegawai sesuai data kebutuhan pegawai baru 

dan hasil penerimaan pegawai di tempatkan 

sesuai data dari perencanaan 

Data kebutuhan pegawai 

Baru dan Dokumen 

pegawai baru 
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Tabel 3.1. Tabel Analisis Proses Bisnis (Sambungan) 

No 
Proses Bisnis 

Current System 

Siapa yang 

terlibat 

Dimana 

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 
Bagaimana proses bisnis dilakukan 

Dokumen apa saja yang 

terlibat dalam proses 

bisnis 

5. Penentuan 

Kenaikan 

Jabatan 

Bagian   

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika pegawai sudah 

berkerja minimal 

empat tahun 

Bagian kepegawaian menentukan pegawai 

mana yang akan menerima kenaikan jabatan 

dengan syarat sudah bekerja selama empat 

tahun dan surat kenaikan jabatan sudah turun 

Data pegawai dan 

Dokumen kenaikan jabatan 

6. Penentuan 

Mutasi 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika ada lembaga 

yang membutuhkan 

dan kelebihan 

pegawai  

Bagian kepegawaian penentukan pegawai 

mana yang akan di mutasi dan surat 

keputusan mutasi sudah di tetapkan oleh 

bagian kepegawaian 

Dokumen mutasi pegawai 

7. Penentuan 

Pegawai Keluar 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika pegawai 

menginginkan keluar 

atau pegawai di 

keluarkan  

Bagian kepegawaian menentukan pegawai 

yang akan keluar berdasarkan surat 

pengunduran diri dari pegawai 

Dokumen pegawai dan 

Dokumen pengunduran 

diri 

8.  Penentuan 

Pegawai Pensiun 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika pegawai sudah 

berusia 56 tahun 

Bagian kepegawaian menentukan pegawai 

yang pensiun berdasarkan umur  

Data pegawai dan 

Dokumen tentang aturan 

pensiun 
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Tabel 3.1. Tabel Analisis Proses Bisnis (Sambungan) 

No 
Proses Bisnis 

Current System 

Siapa yang 

terlibat 

Dimana 

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 
Bagaimana proses bisnis dilakukan 

Dokumen apa saja yang 

terlibat dalam proses 

bisnis 

9. Presensi Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika sudah 

terdaftar sebagai 

pegawai 

Bagian kepegawaian menginput dan 

mencetak presensi 

Data presensi pegawai tiap 

lembaga 

10. Perhitungan Gaji Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika ada pegawai 

baru 

Bagian kepegawaian menghitung gaji 

berdasarkan data pegawai  

Data Pegawai 

11. Penambahan 

Bagian 

Bagian 

Kepegawaia

n, Bagian 

BP 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Ketika ada 

penambahan bagian 

baru di dalam pondok 

pesantren 

Bagian kepegawaian melihat data bagian 

pada BPM pondok pesantren dan 

menambahan bagian baru yang belum ada 

pada pondok pesantren 

Data Bagian  

12. Pembuatan Seksi Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Sebelum registrasi 

pegawai baru 

Bagian kepegawaian menginputkan seksi 

baru yang digunkan untuk penentuan seksi 

pegawai 

Data seksi 
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Tabel 3.1. Tabel Analisis Proses Bisnis (Sambungan) 

No 
Proses Bisnis 

Current System 

Siapa yang 

terlibat 

Dimana 

proses 

bisnis 

terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 
Bagaimana proses bisnis dilakukan 

Dokumen apa saja yang 

terlibat dalam proses 

bisnis 

9. Pembuatan 

Jabatan 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Sebelum registrasi 

pegawai baru 

Bagian kepegawaian menginputkan jabatan 

baru yang digunkan untuk penentuan jabatan 

pegawai 

Data Jabatan 

10. Pembuatan 

Golongan 

Bagian 

Kepegawaia

n 

Di 

Kepegawa

ian 

Pondok 

Pesantren 

Sebelum menghitung 

gaji pegawai 

Bagian kepegawaian menginputkan 

golongan sebelum penghitungan gaji 

pegawai 

Data Golongan 
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3.1.4.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

1. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Fungsional. 

Tahap analisis selanjutnya yaitu identifikasi dan analisis kebutuhan 

fungsional. Tahap ini dibagi menjadi dua yaitu identifikasi kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional. Identifikasi kebutuhan fungsional adalah pengenalan dan 

pendetailan kebutuhan sistem dan mengenai apa yang dilakukan pihak-pihak yang 

terlibat dalam sistem informasi kepegawaian. Tahap identifikasi non-fungsional 

ialah tahapan pendetailan mengenai informasi kebutuhan sistem dari sudut 

pandang komponen-komponen apa saja dalam membangun sistem kepegawaian 

baik itu dari segi hardware ataupun software serta spesifikasi orang-orang yang 

terlibat dalam administrasi sistem kepegawaian. 

a. Identifikasi Kebutuhan Fungsional. 

1) Lembaga. 

 Tabel 3. 2. Identifikasi Penentuan Lembaga 

Bagian Pondok 
Kebutuhan Fungsional 

dalam Sistem 

Menentukan lembaga pada pondok 

 

Menampilkan lembaga 

2) Pegawai baru. 

Tabel 3. 3. Identifikasi Penentuan Pegawai Baru 

Bagian Perencanaan Bagian Kepegawaian 
Kebutuhan Fungsional 

dalam Sistem 

Menentukan pegawai baru yang 

dibutuhkan 

 

Menerima pegawai yang di 

butuhkan 

Form input pegawai 

baru 

3) Kenaikan jabatan. 

Tabel 3. 4. Identifikasi Penentuan Kenaikan Jabatan 

Bagian Kepegawaian 
Kebutuhan Fungsional dalam 

Sistem 

Menentukan kenaikan 

jabatan berdasarkan masa 

kerja 

Form input kenaikan jabatan 
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4) Penentuan Mutasi. 

 Tabel 3. 5. Identifikasi Penentuan Mutasi 

Bagian Kepegawaian Kebutuhan Fungsional dalam Sistem 

Menentukan mutasi pegawai berdasarkan 

keputusan 

Form input mutasi pegawai 

5) Penentuan Pegawai Keluar. 

Tabel 3. 6. Identifikasi Penentuan Pegawai Keluar 
Bagian Kepegawaian Kebutuhan Fungsional dalam Sistem 

Menentukan pegawai keluar berdasarkan 

surat pengunduran diri 

Form input pegawai keluar 

6) Penentuan Pensiun. 

Tabel 3. 7. Identifikasi Penentuan Pensiun 

Bagian Kepegawaian 
Kebutuhan Fungsional dalam 

Sistem 

Menentukan pegawai yang pension berdasarkan 

usia pegawai 

Form input pensiun 

7) Presensi . 

Tabel 3. 8. Presensi Pegawai 

Bagian Kepegawaian Kebutuhan Fungsional dalam Sistem 

Menginputkan absensi pegawai 

 

Form input absen pegawai 

8) Penentuan Gaji. 

Tabel 3. 9. Identifikasi Penentuan Gaji 

Bagian Kepegawaian 
Kebutuhan Fungsional 

dalam Sistem 

Menginputkan gaji pegawai 

berdasarkan golongan pegawai 

Form input data gaji pegawai 

9) Pelatihan Pegawai. 

Tabel 3. 10. Identifikasi Pelatihan Pegawai 

Bagian Kepegawaian 
Kebutuhan Fungsional dalam 

Sistem 

Menginputkan pelatihan setelah pegawai mengikuti 

pelatihan 

Form input pelatihan 
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2. Analisis Kebutuhan Fungsional. 

Analisis kebutuhan fungsional  sistem yang akan dikerjakan terlampir pada Tabel 3.11 berikut. 

Tabel 3. 11. Analisis Kebutuhan Fungsional 

No 

Kebutuhan 

Fungsional 

Sistem 

Siapa saja 

yang terlibat 

Dimana kegiatan 

dilakukan 

Kapan sistem 

melakukan 

itu 

Bagaimana sistem bekerja Dokumen terkait 

1.  Menampilkan 

lembaga 

Bagian 

Kepegawaian, 

bagian pondok 

Pondok pesantren Ketika 

menginputkan 

pegawai baru 

dan melihat 

data lembaga 

SI kepegawaian mengambil data 

lembaga pondok pesantren dari 

bagian pondok. 

Data lembaga 

2. Form input 

bagian baru 

Bagian 

Kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Sebelum 

penerimaan 

pegawai baru 

Admin kepegawaian memasukkan 

data bagian 

Data bagian 

3.  Form input 

jabatan baru 

Bagian 

Kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Sebelum 

penerimaan 

pegawai baru 

Admin kepegawaian memasukkan 

data jabatan 

Data jabatan 

4. Form input seksi 

baru 

Bagian 

Kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Sebelum 

penerimaan 

pegawai baru 

Admin kepegawaian memasukkan 

data seksi 

Data seksi 

5. Form input 

golongan baru 

Bagian 

Kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Sebelum 

penerimaan 

pegawai baru 

 

Admin kepegawaian memasukkan 

data golongan 

Data golongan 
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Tabel 3.11. Analisis Kebutuhan Fungsional (sambungan) 

No 

Kebutuhan 

Fungsional 

Sistem 

Siapa saja 

yang terlibat 

Dimana kegiatan 

dilakukan 

Kapan sistem 

melakukan 

itu 

Bagaimana sistem bekerja 
Dokumen 

terkait 

6. Form input data 

pegawai baru 

Bagian 

perencanaan, 

bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika sudah 

ada pegawai 

baru     

Admin kepegawaian memasukkan data 

pegawai baru dari data pegawai yang 

sudah diterima  

Data pegawai 

baru 

7. Form input data 

riwayat 

pendidikan 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 
Ketika sudah 

ada pegawai 

baru 

Admin kepegawaian memasukkan data 

riwayat pendidikan pegawai baru dari 

data pegawai yang sudah diterima 

Data pegawai 

baru 

8. Form input data 

pengalaman kerja 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika sudah 

ada pegawai 

baru     

Admin kepegawaian memasukkan data 

pengalaman kerja pegawai baru dari 

data pegawai yang sudah diterima 

Data pegawai 

baru 

9. Form input 

kenaikan jabatan 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika 

pegawai 

sudah bekerja 

selama empat 

tahun 

Admin kepegawaian menentukan 

pegawai yang jabatannya naik 

berdasarkan masa kerja dan surat 

pengangkatan 

Data pegawai 

dan Dokumen 

pengangkatan 

jabatan 

10. Form input 

mutasi 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika ada 

perpindahan 

pegawai antar 

lembaga  

Admin kepegawaian menentukan 

pegawai yang mutasi  

Data pegawai 

dan Dokumen 

mutasi 

11. Form input 

pegawai keluar 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika ada 

pegawai 

keluar atau di 

keluarkan 

 

Admin kepegawaian mengisi data 

pegawai keluar setelah menerima surat 

pengunduran diri 

Data pegawai 

dan Dokumen 

pengunduran 

diri 
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Tabel 3.11. Analisis Kebutuhan Fungsional (sambungan) 

No 

Kebutuhan 

Fungsional 

Sistem 

Siapa saja 

yang terlibat 

Dimana kegiatan 

dilakukan 

Kapan sistem 

melakukan 

itu 

Bagaimana sistem bekerja 
Dokumen 

terkait 

12. Form input 

pensiun 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika 

pegawai 

sudah beumur 

56 tahun 

Admin kepegawaian memasukan data 

pensiun dari data pegawai yang sudah 

berumur 56 tahun 

Data aturan 

pensiun dan data 

pegawai 

13. Form input absen Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Setiap hari 

aktif 

Admin kepegawaian memasukkan data 

absen tiap pegawai dari masing-

masing lembaga pondok pesantren 

Data rekap 

absen pegawai 

14. Form input 

penggajian 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika ada 

pegawai baru 

atau 

perubahan 

golongan 

pegawai 

Admin kepegawaian menghitung 

besaran gaji pegawai berdasarkan data 

pegawai 

Data pegawai 

dan aturan gaji 

setiap golongan 

15. Form input 

pelatihan 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Setelah 

pegawai 

melakukan 

pelatihan 

Admin kepegawaian memasukan data 

pegawai yang sudah melakukan 

pelatihan 

Data pelatihan 

pegawai 

16. Menampilkan 

tabel kenaikan 

jabatan 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Setelah 

kenaikan 

jabatan  

pegawai  

Admin kepegawaian melaporkan data 

kenaikan jabatan dari setiap pegawai 

yang mengalami kenaikan jabatan 

Data kenaikan 

jabatan 
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Tabel 3.11. Analisis Kebutuhan Fungsional (sambungan) 

No 

Kebutuhan 

Fungsional 

Sistem 

Siapa saja 

yang terlibat 

Dimana kegiatan 

dilakukan 

Kapan sistem 

melakukan 

itu 

Bagaimana sistem bekerja Dokumen terkait 

17. Menampilkan 

tabel Pensiun 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Ketika 

terdapat 

pegawai 

pensiun 

Admin kepegawaian menampilkan 

data pensiunan pegawai 

Data pensiunan 

18. Menampilkan 

tabel presensi 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Setiap akhir 

bulan 

Admin kepegawaian menampilkan 

rekap absen bulanan pegawai 

Data presensi 

19. Menampilkan 

tabel penggajian 

Bagian 

kepegawaian 

Di kepegawaian 

pondok pesantren 

Setiap akhir 

bulan 

Admin kepegawaian menampilkan 

gaji setiap pegawai yang ada pada 

pondok pesantren 

Data gaji pegawai 

2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional. 

Tahap kedua dari tahap analisis kebutuhan adalah identifikasi dan analisis kebutuhan non-fungsional. Identifikasi ini lebih 

mengacu ke informasi komponen-komponen yang membentuk sistem kepegawaian).  

Berikut adalah identifikasi dan analisis non-fungsional sistem yang ada pada Tabel 3.12: 

 

 

 

 

 



 

 

 

4
3
 

Tabel 3. 12. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Perangkat 

Komponen 

Sistem 

Informasi 

Spesifikasi 
Siapa yang 

mengadakan 

Kapan 

harus 

diadakan 

Dimana 

harus 

diadakan 

Bagaimana pengadaannya 

Hardware Server Intel Core2Duo :  

- RAM 2gb 

- Hardisk 80gb 

- LAN card 

 

Pondok 

Pesantren  

Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren 

Di ruang 

server 

Pengadaan server dengan 

membeli yang sesuai dengan 

keperluan sistem.  

Pemasangan baik itu dari segi 

Instalasi maupun security 

dilakukan dengan disesuaikan 

dengan keperluan Sistem 

Informasi Kepegawaian yang 

akan dibuat. 

Sofware Sistem operasi 

Untuk Server 

Windows7 Pondok 

Pesantren  

Pada awal 

pembuatan 

sistem  

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren  

Instalasi manual dalam hardisk 

 Sistem Operasi 

Untuk 

Developing 

Website 

Windows7 dan Windows10 Pondok 

Pesantren 

Pada awal Di Kantor Instalasi manual pada PC masing-

masing 

 Editor 

Development  

Web 

- Notepad++ 

- Sublime text 

 

Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Insatalasi manual di PC masing-

masing 

 ERD Designer - CAERwin  

- XAMPP 
Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

perancangan 

sistem 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Bisa didownload secara gratis di 

internet. 
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Tabel 3.12. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambungan) 

Perangkat 

Komponen 

Sistem 

Informasi 

Spesifikasi 
Siapa yang 

mengadakan 

Kapan harus 

diadakan 

Dimana 

harus 

diadakan 

Bagaimana pengadaannya 

 DFD Desiger Power Designer 

ProcessAnalyst 6 

Pondok Pesantren  Pada awal 

perancangan 

sistem 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Bisa didownload secara gratis 

di internet. 

Arsitektur 

Website Designer 

EdrawMax 6.5 , Visio 2007 Pondok Pesantren  Pada awal 

perancangan 

sistem 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Bisa didownload secara gratis 

di internet. 

 Aplikasi untuk 

mendemokan 

website/produk 

Balsmaiq Mockup dan 

Adobe Air 

Pondok Pesantren Pada awal 

perancangan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Balsamiq Mockup dan Adobe 

Air download dari internet 

 Browser Google Chrome 

22.0.1229.94, Mozilla 

Firefox 13 

Pondok Pesantren Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Download secara gratis di 

Internet 

 Bahasa 

Pemrograman 

Website 

PHP 5.3.8, Ajax, Java 

Script, CSS 2&3, HTML5, 

JQuery, Bootstrap 

Tweeter,XML,Java. 

Pondok Pesantren Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Download secara gratis di 

internet dan tutorial script dari 

materi di internet, e-book, dan 

buku 

 Aplikasi Transfer 

File 

Filezilla 3.5.2 Pondok Pesantren Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Download secara gratis di 

Internet: 
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Tabel 3.12. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambungan) 

Perangkat 

Komponen 

Sistem 

Informasi 

Spesifikasi 
Siapa yang 

mengadakan 

Kapan harus 

diadakan 

Dimana 

harus 

diadakan 

Bagaimana pengadaannya 

 Web Server Apache 2.2.21 Pondok 

Pesantren 

pembuatan sistem 

informasi Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Download secara gratis di 

Internet. 

 

Aplikasi Transfer 

File 

Filezilla 3.5.2 Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

pembuatan sistem 

informasi 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Download secara gratis di 

Internet. 

 

Web Server Apache 2.2.21 Pondok 

Pesantren 

Pembuatan 

sistem informasi 

Pondok Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

download secara gratis di 

Internet. 

 

DBMS -MySQL 5.5.16 dengan tool 

phpMyAdmin 3.4.5 

-Oracle 11g 

Pondok 

Pesantren 

 Pada awal 

pembuatan sistem 

informasi Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

download secara gratis di 

Internet. 

 

Network WLAN Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

pembuatan sistem 

informasi Pondok 

Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Membeli peralatan WLAN di 

toko komputer 

Orang yang 

terlibat 

dalam 

Operasional 

Sistem 

Analis Sistem  Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

pembuatan sistem 

dengan 

mendesain dan 

merencanakan  

sistem  informasi 

Pondok Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 
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Tabel 3.12. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional (Sambungan) 

Perangkat 

Komponen 

Sistem 

Informasi 

Spesifikasi 
Siapa yang 

mengadakan 

Kapan harus 

diadakan 

Dimana 

harus 

diadakan 

Bagaimana pengadaannya 

 Tampilan 

(Interface) Web 

Designer 

Orang yang mampu 

mengunakan sistem 

informasi kepegawaian.  

Pondok 

Pesantren  

Pada awal 

perancangan 

sistem  informasi 

Pondok Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren  

Koordinator Pondok 

Pesantren  

Teknisi Jaringan Orang yang mampu 

mengatur sirkulasi jaringan 

agar web bisa digunakan 

secara maksimal di Pondok 

Pesantren 

Pondok 

Pesantren  

Pada awal 

perancangan 

sistem  informasi 

Pondok Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren  

Menyewa Tenaga Ahli 

Jaringan 

Database 

designer 

Orang yang mampu 

mendesain database secara 

efektif agar programmer bisa 

menggunakan desain 

database pada waktu 

pembangunan sistem  

Pondok 

Pesantren  

Pada awal 

perancangan 

sistem  informasi 

Pondok Pesantren 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren  

Menyewa Tenaga Ahli Desain 

Daabase 

 Programmer Orang yang menguasai 

pemrograman website 

dikarenakan sistem yang 

dikembangkan berupa 

website 

Pondok 

Pesantren 

Pada awal 

perancangan 

sistem  informasi 

Di Kantor 

Pondok 

Pesantren 

Membangun sistem sebagai 

pembuatan Sistem Informasi 

kepegawaian. 

 Orang yang 

berwenang  

hampir sama 

dengan 

Administrator 

Pondok Pesantren Pada awal 

perancangan 

Di Kantor Semua 

Pegawai 

Orang yang berwenang  

hampir sama dengan 

Administrator 
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3.1.4.3 Identifikasi dan Desain Output 

1. Identifikasi Output.  

Pada Tabel 3.13 adalah identifikasi output dari Sistem Informasi Kepegawaian sebagai berikut: 

Tabel 3. 13. Identifikasi Output 

No. Nama laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Pembuat 

laporan 

Penerima 

laporan 

Periode 

laporan 
Deskripsi laporan 

Data/ informasi 

yang 

ditampilkan 

1. Daftar lembaga 

pada Pondok 

Pesantren 

Monitor Tabel Bagian 

pondok 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 1 tahun Data yang berisikan 

daftar seluruh lembaga 

yang telah di daftarkan 

pada Pondok Pesantren. 

Nama lembaga 

dan ID dari 

lembaga tersebut 

2. Daftar 

kebutuhan 

pegawai 

Monitor Tabel Bagian 

perencanaan 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

pegawai baru 

Data yang  berisikan 

jumlah kebutuhan 

pegawai baru 

Jumlah 

kebutuhan 

pegawai 

perlembaga 

3. Data dan 

laporan 

pegawai 

pondok 

pesantren 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Seluruh bagian 

yang ada pada 

pondok pesantren 

Setiap 

dibutuhkan 

daftar pegawai 

Data yang  berisikan 

daftar pegawai yang 

sudah terdaftar pada 

bagian kepegawaian 

Data seluruh 

pegawai pondok 

pesantren 

4. Data bagian Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Seluruh sistem 

informasi pondok 

pesantren 

Setiap 

dibutuhkan 

data bagian 

Data yang berisikan 

daftar bagian yang sudah 

ada pada pondok 

pesantren 

Nama bagian dan 

ID bagian 
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Tabel 3.13. Identifikasi Output (Sambungan) 

No. 
Nama 

laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Pembuat 

laporan 

Penerima 

laporan 

Periode 

laporan 
Deskripsi laporan 

Data/ informasi yang 

ditampilkan 

5. Data 

jabatan 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan data 

jabatan 

Data berisikan data 

jabatan yang ada 

kepegawaian 

pondok pesantren 

Nama jabatan, ID 

jabatan 

6. Data seksi Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian, 

bagian 

edokumen 

Setiap 

dibutuhkan data 

seksi 

Data berisikan data 

seksi yang ada 

kepegawaian 

pondok pesantren 

Nama seksi, ID seksi, 

ID bagian 

7. Data 

golongan 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

perhitungan gaji 

pegawai 

Data berisikan data 

golongan yang 

berisikan gaji pokok 

dari setiap golongan 

Nama golongan, status 

pegawai, gaji pokok 

8. Data dan 

laporan 

kenaikan 

jabatan 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

daftar kenaikan 

jabatan pegawai 

Laporan ini 

berisikan data 

kenaikan jabatan 

dari pegawai 

NIP pegawai, tanggal 

kenaikan jabatan, 

masa kerja, jabatan 

lama, keterangan 

kenaikan jabatan 

9. Data dan 

laporan 

mutasi 

pegawai 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

daftar mutasi 

pegawai 

Laporan ini 

berisikan daftar 

pegawai yang 

melakukan mutasi 

NIP pegawai, tanggal 

mutasi, lembaga lama, 

ID lembaga baru, 

keterangan mutasi 
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Tabel 3.13. Identifikasi Output (Sambungan) 

No. 
Nama 

laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Pembuat 

laporan 

Penerima 

laporan 

Periode 

laporan 
Deskripsi laporan 

Data/ informasi yang 

ditampilkan 

10. Data dan 

laporan  

pegawai 

keluar 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

daftar pegawai 

keluar 

Laporan berisikan 

seluruh pegawai yang 

keluar dari 

kepegawaian pondok 

pesantren 

 

NIP, nama 

pegawai,tanggal masuk, 

lembaga, tanggal keluar, 

keterangan pegawai keluar 

11. Data dan 

laporan 

pegawai 

pensiun 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

daftar pegawai 

yang sudah 

pensiun 

Laporan berisikan 

daftar seluruh pegawai 

yang sudah pensiun   

NIP, nama pegawai, 

tanggal masuk, lembaga, 

tanggal pensiun, lama 

kerja, usia pegawai, 

keterangan 

12. Laporan 

presensi 

pegawai 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap akhir 

bulan 

Laporan berisikan data 

rekapitulasi absen 

perbulan 

NIP, nama 

pegawai,kehadiran, ijin, 

sakit, alfa, tanggal absen 

13. Laporan gaji 

pegawai 

Monitor, printer Tabel  Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian, 

bagian 

keuangan 

Setiap akan 

dilakukan 

penggajian 

Laporan berisikan data 

gaji pegawai beserta 

potongan maupun 

tunjangan 

NIP, status pegawai, 

golongan, gaji pokok, 

tanggal input, tunjangan, 

potongan, gaji bersih 

14. Data riwayat 

pendidikan 

Monitor Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan 

riwayat 

pendidikan 

Data berisikan riwayat 

pendidikan yang 

pernah di tempuh 

pegawai 

Nama lembaga pendidikan, 

tahun, no ijazah 
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Tabel 3.13. Identifikasi Output (Sambungan) 

No. Nama laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Pembuat 

laporan 

Penerima 

laporan 

Periode 

laporan 
Deskripsi laporan 

Data/ informasi yang 

ditampilkan 

15. Data 

pengalaman 

kerja 

Monitor Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan data 

pengalaman 

kerja 

Data berisikan 

pengalaman kerja 

pegawai sebelum 

bekerja di pondok 

pesantren 

Nama pekerjaan, 

detail pekerjaan, NIP, 

tahun  

16. Data dan 

laporan 

pelatihan 

pegawai 

Monitor, printer Tabel Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap 

dibutuhkan data 

pelatihan 

pegawai 

Laporan berisikan 

pelatihan yang pernah 

di ikuti oleh pegawai 

NIP, tanggal 

pelatihan, topik 

pelatihan, 

penyelenggara, hasil 
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2. Desain Output. 

Desain output dari Sistem Kepegawaian Pondok Pesantren ini berupa tabel 

dan angka yang di buat dengan menggunakan software Balsamiq Mockup yang 

berisikan data hasil input. 

a. Desain output Menu Dashboard. 

 

Gambar 3. 1. Desain output Dashboard 

b. Desain output Menu daftar pegawai. 

 

Gambar 3.2. Desain output Daftar Pegawai 
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c. Desain output Riwayat Pendidikan. 

 

Gambar 3.3. Desain output Riwayat Pendidikan 

d. Desain output Pengalaman Kerja. 

 

Gambar 3.4. Desain output Pengalaman Kerja 
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e. Desain output Daftar Bagian. 

 

Gambar 3.5. Desain output Daftar Bagian 

f. Desain output Daftar Jabatan. 

 

Gambar 3.6. Desain output Daftar Jabatan 
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g. Desain output Daftar Seksi. 

 

Gambar 3.7. Desain output Daftar Seksi 

h. Desain output Daftar Golongan. 

 

Gambar 3.8. Desain output Daftar Golongan 
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i. Desain output Daftar Lembaga. 

 

Gambar 3.9. Desain output Daftar Lembaga 

j. Desain output Daftar Pegawai yang akan menerima Kenaikan Jabatan. 

 

Gambar 3.10. Desain output Penerima Kenaikan Jabatan 
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k. Desain output Profil Pegawai. 

 

Gambar 3.11. Desain output Profil Pegawai 

l. Desain output Data Pelatihan. 

 

Gambar 3.12. Desain output Data Pelatihan 
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m. Desain output Halaman Absen. 

 

Gambar 3.13. Desain output Halaman Absen 

n. Desain output Data Gaji Pegawai. 

 

Gambar 3.14. Desain output Data Gaji Pegawai 
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o. Desain output Laporan Kenaikan Jabatan. 

 

Gambar 3.15. Desain output Laporan Kenaikan Jabatan 

p. Desain output Laporan Mutasi. 

 

Gambar 3.16. Desain output Laporan Mutasi 
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q. Desain output Laporan Pensiunan Pegawai. 

 

Gambar 3.17. Desain output Laporan Pensiun 

r. Desain output Laporan Gaji. 

 

Gambar 3.18. Desain output Laporan Gaji 
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s. Desain output Laporan Absen 

 

Gambar 3.19. Desain output Laporan Absen 
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3.1.4.4 Identifikasi dan Desain Input 

1. Identifikasi Input. 

Berikut ini adalah identifikasi Input pada sistem kepegawaian yang dijelaskan pada Tabel 3.14 : 

Tabel 3. 14. Identifikasi Input 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

1. Input 

Pegawai 

Keyboard 

dan mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

Kepegawaian 

Bagian 

Kepegawaian 

Awal 

registrasi 

pegawai baru 

Input untuk daftar 

pegawai baru 

Biodata pegawai 

2. Edit pegawai Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

Kepegawaian 

Bagian 

Kepegawaian 

 Bila ada 

perubahan 

data pegawai 

Input ini digunakan 

untuk mengubah 

informasi data 

pegawai pada 

kepegawaian 

Biodata pegawai 

3.  Input 

pengalaman 

kerja 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

Kepegawaian 

Bagian 

Kepegawaian 

Setelah data 

pegawai sudah 

terdaftar pada 

kepegawaian 

Input ini digunakan 

untuk menambah 

pengalaman kerja 

sebelum di terima 

menjadi pegawai 

pondok pesantren 

NIP, Nama pekerjaan, 

detail pekerjaan, tahun 
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Tabel 3.14. Identifikasi Input (Sambungan) 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

4. Input 

Riwayat 

pendidikan 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setelah data 

pegawai sudah 

terdaftar pada 

kepegawaian 

Input ini digunakan 

untuk menambah 

riwayat pendidikan 

sebelum di terima 

menjadi pegawai 

pondok pesantren 

NIP, nama lembaga, no 

ijazah, tahun 

5. Input Bagian Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Awal 

pendaftaran 

SIMPEG 

Input untuk 

menambahkan bagian 

baru pada SIMPEG 

pondok pesantren 

Nama bagian, ID bagian 

6. Edit Bagian Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi pada 

bagian  

Input untuk 

mengubah informasi 

terkait nama bagian 

di dalam SIMPEG 

Nama bagian 

7. Input 

Jabatan 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Awal 

pendaftaran 

SIMPEG 

Input untuk 

menambahkan bagian 

baru pada SIMPEG 

pondok pesantren 

Nama jabatan, ID jabatan 

8. Edit Jabatan Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi pada 

jabatan 

Input untuk 

mengubah informasi 

terkait nama jabatan 

di dalam SIMPEG 

Nama jabatan 
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Tabel 3.14. Identifikasi Input (Sambungan) 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

9. Input Seksi Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Awal 

pendaftaran 

SIMPEG 

Input ini digunakan 

untuk menambahkan 

seksi yang baru ketika 

ada data seksi baru 

dalam pondok 

pesantren 

Nama seksi, ID seksi 

9. Edit Seksi Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi pada 

seksi 

Input untuk mengubah 

informasi terkait nama 

seksi di dalam 

SIMPEG 

Nama seksi  

10. Input 

Golongan 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Awal 

pendaftaran 

SIMPEG 

Input ini digunakan 

untuk menambahkan 

golongan yang baru 

ketika ada data 

golongan baru di dalam 

pondok pesantren 

Nama golongan, ID 

golongan 

11. Edit 

Golongan 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi pada 

golongan 

Input untuk mengubah 

informasi terkait nama 

golongan di dalam 

SIMPEG 

Nama golongan 
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Tabel 3.14. Identifikasi Input (Sambungan) 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

12. Input 

Kenaikan 

jabatan 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

kenaikan 

jabatan setelah 

masa kerja 

minimal 

empat tahun 

Input digunakan 

untuk merubah 

jabatan pegawai 

NIP, masa kerja, jabatan 

lama, jabatan baru, tanggal 

kenaikan jabatan, 

keterangan  

13. Input Mutasi 

pegawai 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi 

mengenai 

perpindahan 

kerja ke 

lembaga yang 

baru 

Input digunakan 

untuk merubah 

lembaga pegawai 

dimana dia bekerja 

NIP,lembaga lama, 

lembaga baru, tanggal 

mutasi, keterangan 

14. Input 

pegawai 

keluar 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

perubahan 

informasi 

mengenai 

perpindahan 

kerja ke keluar 

atau pegawai 

mengundurkan 

diri 

Input digunakan 

untuk merubah status 

pegawai menjadi 

tidak aktif karena 

keluar dari 

kepegawaian pondok 

pesantren 

NIP, lembaga lama, tangal 

masuk, tanggal keluar, 

keterangan 
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Tabel 3.14. Identifikasi Input (Sambungan) 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

15. Input 

pegawai 

pensiun 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

pegawai 

memasuki usia 

pensiun 

Input untuk 

mengubah informasi 

status pegawai 

menjadi tidak aktif 

dan pension 

NIP, nama pegawai, tanggal 

masuk, nama lembaga, 

tanggal pensiun, masa kerja, 

usia, keterangan 

 

16. Input 

Presensi 

pegawai 

Keyboard 

dan mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Setiap hari  Input untuk 

menambah 

keterangan kehadiran 

pegawai 

NIP, tanggal absen, 

keterangan 

17. Input 

Perhitungan 

gaji 

Keyboard 

dan mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

pegawai baru 

yang sudah 

terdata pada 

sistem  

kepegawaian 

pondok 

pesantren 

Input untuk 

menghitung gaji 

pegawai setiap bulan  

NIP, nama, tanggal input, 

gaji kotor, tunjangan, 

potongan, gaji bersih 
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Tabel 3.14. Identifikasi Input (Sambungan) 

No. 

Nama 

Proses 

Input 

Alat Input 
Bentuk 

Input 

Yang 

menyediakan 

data 

Yang 

mengisikan 

data 

Periode Input Deskripsi Input Data/ informasi 

17. Input 

Pelatihan  

Keyboard 

dan mouse 

Teks dengan 

media: 

Text Field, 

Text Area, 

Combo Box 

Bagian 

kepegawaian 

Bagian 

kepegawaian 

Ketika ada 

pegawai 

setelah 

melakukan 

pelatihan 

Input untuk 

menambahkan 

pelatihan yang pernah 

di ikuti oleh pegawai 

NIP, tanggal pelatihan, 

penyelenggara, topik 

pelatihan, keterangan 
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2. Desain Input. 

a. Desain Input Pegawai Baru. 

 

 Gambar 3. 20. Desain Input Pegawai baru 

b. Desain Input Pengalaman Kerja. 

 

Gambar 3. 21.  Desain Input Pengalaman Kerja 
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c. Desain Input Riwayat Pendidikan. 

 

Gambar 3. 22.  Desain Input Riwayat Pendidikan 

d. Desain Input dan Edit Bagian. 

 

Gambar 3. 23.  Desain Input dan Edit Bagian 
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e. Desain Input dan Edit Jabatan. 

 

 Gambar 3. 24. Desain Input dan Edit Jabatan. 

f. Desain Input dan Edit Seksi. 

 

Gambar 3. 25.  Desain Input dan Edit Seksi. 
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g. Desain Input dan Edit Golongan. 

 

Gambar 3. 26.  Desain Input dan Edit Golongan. 

h. Desain Input Kenaikan Jabatan Baru 

 

Gambar 3. 27. Desain Input Kenaikan Jabatan Baru 
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i. Desain Input Mutasi 

 

Gambar 3. 28.  Desain Input Mutasi 

j. Desain Input Mutasi Keluar. 

 

Gambar 3. 29.  Desain Input Mutasi Keluar 
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k. Desain Input Pensiun. 

 

Gambar 3. 30. Desain Input Pensiun. 

l.  Desain Input Presensi. 

 

Gambar 3. 31.  Desain Input Presensi. 
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m. Desain Input penggajian. 

 

Gambar 3. 32.  Desain Input penggajian. 

n. Desain Input Pelatihan . 

 

Gambar 3. 33.  Desain Input Pelatihan 
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3.2 Desain Sistem 

Desain sistem kepegawaian pada Pondok Pesantren dirancang dengan 

menggunakan model DFD (Data Flow Diagram). Data Flow Diagram ini didesain 

dengan menggunakan software Power Designer Versi 6.1 dari Sybase dan DFD 

digunakan sebagai perancangan arsitektur sistem  

1. Data Flow Diagram (DFD). 

Perancangan DFD menjelaskan setiap proses yang berjalan untuk pengelolaan 

Sistem Informasi kepegawaian, dimulai dari proses untuk registrasi pegawai baru 

pada sistem informasi kepegawaian hingga pensiun atau pegawai yang keluar dari 

kepegawaian pondok pesantren. 
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a. Context Diagram (Data Flow Diagram Level 0). 
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Gambar 3. 34. DFD Level 0 Sistem Informasi Kepegawaian 
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b. Data Flow Diagram Level 1. 

 

Gambar 3. 35. DFD Level 1 Sistem Informasi kepegawaian 
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2. Entity Relationship Diagram (ERD). 

a. Conceptual Model. 
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Gambar 3. 36. Conceptual Data Modeling
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b. Physical Model. 
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Gambar 3. 37. Physical data Modeling 
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c. Desain Database. 

1) Data Bagian. 

Tabel 3. 15. Tabel Bagian 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_bag INTEGER PRIMARY KEY 

n_bag VARCHAR(100) NOT NULL 

2) Data Pegawai. 

Tabel 3. 16. Tabel Pegawai 

Nama kolom Tipe Data Key 

Nip VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

Nik INTEGER NOT NULL 

id_lem VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

nama_pegawai VARCHAR(100) NOT NULL 

Panggilan VARCHAR(100) NOT NULL 

Username VARCHAR(100) NOT NULL 

Password VARCHAR(100) NOT NULL 

status_pegawai VARCHAR(100) NOT NULL 

jenis_kelamin VARCHAR(100) NOT NULL 

alamat_peg VARCHAR(100) NOT NULL 

Telepon INTEGER NOT NULL 

Agama VARCHAR(100) NOT NULL 

kota_lahir VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_lahir DATE NOT NULL 

id_bag VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

id_jab VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

id_sek VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

Email VARCHAR(100) NULL 

Facebook VARCHAR(100) NULL 

Foto VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_masuk DATE NOT NULL 

Pensiun INTEGER NULL 

Status INTEGER NOT NULL 

h_akses VARCHAR(100) NOT NULL 

3) Data Seksi. 

Tabel 3. 17. Tabel Seksi 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_sek VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

n_sek VARCHAR(100) NOT NULL 

4) Data Jabatan. 

Tabel 3. 18. Tabel Jabatan 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_jab VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

n_jab VARCHAR(100) NOT NULL 
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5) Data Golongan. 

Tabel 3. 19. Tabel Golongan 

Nama kolom Tipe Data Key 

Id_gol INTEGER PRIMARY KEY 

N_gol VARCHAR(100) NOT NULL 

Status_pegawai VARCHAR(100) NOT NULL 

Gaji_pok INTEGER NOT NULL 

6) Data Pengalaman Kerja.  

Tabel 3. 20. Tabel Pengalaman Kerja 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_kerja INTEGER PRIMARY KEY 

d_kerja VARCHAR(100) NOT NULL 

Nip VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

n_kerja VARCHAR(100) NOT NULL 

Tahun DATE NOT NULL 

7) Data Riwayat Pendidikan. 

Tabel 3. 21. Tabel Riwayat Pendidikan 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_pendidikan INTEGER PRIMARY KEY 

Nip VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

n_lem VARCHAR(100) NOT NULL 

no_ijazah VARCHAR(100) NOT NULL 

tahun_p DATE NOT NULL 

8) Data Presensi. 

Tabel 3. 22. Tabel Absen 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_absen INTEGER PRIMARY KEY 

Nip VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

tgl_absen DATE NOT NULL 

ket_absen VARCHAR(100) NOT NULL Y 

9) Data Gaji. 

Tabel 3. 23. Tabel Gaji 

Nama kolom Tipe Data Key 

Nip VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

nama_pegawai VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_input DATE NOT NULL 

n_lem VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

n_jab VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

n_gol VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

gaji_pok INTEGER NOT NULL 
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Tabel 3.23.Tabel Gaji (sambung) 

Nama kolom Tipe Data Key 

tj_keluarga INTEGER NOT NULL 

tj_jabatan INTEGER NOT NULL 

gaji_kot INTEGER NOT NULL 

pt_pph INTEGER NOT NULL 

gaji_ber INTEGER NOT NULL 

10) Data Pelatihan Pegawai 

Tabel 3. 24. Tabel Pelatihan Pegawai 

Nama kolom Tipe Data Key 

Id_pelatihan INTEGER PRIMARY KEY 

Tgl_pelatihan DATE NOT NULL 

Topik_pelatihan VARCHAR(100) NOT NULL 

Penyelenggara VARCHAR(100) NOT NULL 

Hasil VARCHAR(100) NOT NULL 

Nip VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

11) Data Mutasi. 

Tabel 3. 25. Tabel Mutasi 

Nama kolom Tipe Data Key 

id_mutasi INTEGER PRIMARY KEY 

Nip VARCHAR(100) FOREIGN KEY 

lem_lama VARCHAR(100) NOT NULL 

id_lem VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_mutasi DATE NOT NULL 

ket_mutasi VARCHAR(100) NOT NULL 

12) Data Kenaikan Jabatan. 

Tabel 3. 26. Tabel Kenaikan Jabatan 

Nama kolom Tipe Data Key 

Idkjabatan INTEGER PRIMARY KEY 

Nip VARCHAR(100) NOT NULL 

jab_lama VARCHAR(100) NOT NULL 

id_jab VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_kjabatan DATE NOT NULL 

ket_kjabatan VARCHAR(100) NOT NULL 

13) Data Pegawai Keluar. 

Tabel 3. 27. Tabel Pegawai Keluar 

Nama kolom Tipe Data Key 

Nip VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

Lem VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_masuk DATE NOT NULL 

tgl_keluar DATE NOT NULL 

ket_keluar VARCHAR(100) NOT NULL 
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14) Data Pegawai Pensiun. 

Tabel 3. 28. Tabel Pensiun 

Nama kolom Tipe Data Key 

Nip VARCHAR(100) PRIMARY KEY 

nama_pegawai VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_masuk DATE NOT NULL 

n_lem VARCHAR(100) NOT NULL 

tgl_pensiun VARCHAR(100) NOT NULL 

masa_kerja INTEGER NOT NULL 

usia INTEGER NOT NULL 

ket_pensiun VARCHAR(100) NOT NULL 
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3.BPMN 

 

Gambar 3. 38. Model BPMN pada Proses Bisnis Sistem Kepegawaian
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3.2.1 Pemodelan SOA 

1. Pemodelan SOA pada Sistem Pondok Pesantren. 

Dengan metode SOA, penerapan proses bisnis pada ERP pondok pesantren 

memiliki beberapa keuntungan yaitu dapat mendefinisikan proses bisnis secara 

bersamaan dengan perintah yang berhubungan dalam sisi teknisnya. Hal ini tidak 

akan menyebabkan perubahan proses bisnis dan merubah kode dalam 

pengembangannya. Sehingga perubahan hanya dapat dilakukan dengan 

penyederhanaan yaitu memisahkan antar proses bisnis pada bagian tersendiri. 

Sebab pada umumnya yang diubah pada sistem hanyalah proses bisnisnya saja. 

Sementara fungsi-fungsi yang dijalankan tidak berubah. 

Pada sistem kepegawaian ini, sistem akan dirancang untuk dapat terintegrasi 

dengan sistem lainnya untuk mendukung suatu proses bisnis ERP pondok 

pesantren dengan proses bisnis sistem yang ada didalamnya. Diantaranya integrasi 

antara sistem kesantrian, kegiatan, kepegawaian, kurikulum dan lainnya. Dengan 

banyaknya proses bisnis ini sangat tepat jika sistem dikembangkan dengan 

menggunakan metode SOA. Setiap bagian ERP pondok dapat dibentuk dalam 

sebuah service-service yang terpisah dan diletakkan pada ESB. Sehingga service 

ini bisa dipanggil dan digunakan lagi oleh siapa saja tanpa terhalangi oleh 

perbedaan platform. 
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Gambar 3. 39. Arsitektur SOA 
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Pada Gambar 3.39, basis data (IP Local: 192.168.1.101) yang akan 

diakses ke dalam sistem ERP pondok pesantren tiap departemen atau modul 

diwakili oleh sebuah web service. Web service tersebut akan diolah dalam satu 

web server (IP Local: 192.168.1.105). Web service yang dihasilkan akan 

didaftarkan pada ESB dan akan diakses oleh aplikasi kepegawaian (IP 

Local:192.168.1.104) dan akan menghasilkan data yang dibutuhkan oleh 

kepegawaian. 

3.2.2 Pemodelan Service 

Penelitian ini akan membuat sistem ini menjadi sebuah web service. Sehingga 

pada bab ini akan diperjelas keterkaitan sistem informasi keuangan dengan 

beberapa sistem informasi yang lainnya. 

1. Sistem Informasi Kepegawaian dengan Sistem Pengadaan. 

Dari Sistem Informasi Kepegawaian mengambil data kebutuhan pegawai 

melalui service yang telah disediakannya. Deskripsi service yang akan dikirim 

oleh bagian pengadaan dapat dilihat pada Tabel 3.29. 

Tabel 3. 29. Deskripsi Service Pengadaan 

No Nama Penyedia Pengguna Deskripsi 

1 getKebutuhanPegawai Sistem 

Informasi 

Pengadaan 

Sistem 

Informasi 

Kepegawaia

n 

Layanan untuk mendapatkan 

data pegawai. 

 

Proses pengiriman data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.40. 
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Gambar 3. 40. Model Integrasi Sistem Kepegawaian dan Pengadaan 

Pada gambar 3.40 di atas dipaparkan data kebutuhan pegawai dikirim oleh 

bagian pengadaan ke bagian kepegawaian melalui web service. Data  yang telah 

dikirim kemudian akan diolah untuk melakukan proses dalam sistem kepegawaian 

untuk penerimaan pegawai baru. 

2. Sistem informasi Kepegawaian dengan Sistem Informasi BPM. 

Dari Sistem Informasi Kepegawaian mengambil data lembaga melalui service 

yang telah disediakannya. Deskripsi service yang akan dikirim oleh bagian BPM 

dapat dilihat pada Tabel 3.30. 

Tabel 3. 30. Deskripsi Service BPM 

No Nama Penyedia Pengguna Deskripsi 

1 getFactory Sistem 

Informasi 

BPM 

Sistem 

Informasi 

Kepegawaian 

Layanan untuk mendapatkan 

data lembaga-lembaga yang 

sudah terdaftar pada sistem 

informasi pondok pesantren 
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Proses pengiriman data tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.41. 

 

Gambar 3. 41. Model Integrasi Sistem Kepegawaian dan BPM 

Pada gambar 3.41 di atas data lembaga dikirim oleh bagian BPM  ke bagian 

kepegawaian melalui web service. Data  yang telah dikirim kemudian akan diolah 

untuk melakukan proses penempatan kerja pegawai.
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BAB 4   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sistem Informasi Kepegawaian 

Dalam bab ini akan dijelaskan implementasi interface sistem informasi 

kepegawaian pondok pesantren yang terintegrasi dengan ERP Pondok Pesantren. 

1. Dashboard. 

Dashboard merupakan halaman untuk menunjukkan ringkasan seluruh 

aktifitas sistem. Di sini ditunjukkan semua data jumlah pegawai, data jumlah 

pensiun maupun aktifitas terbaru. Halaman dashboard dilihat pada Gambar 4.1 

berikut ini. 

 

Gambar 4. 1. Interface Dashboard 

2. Tampilan Daftar Pegawai. 

Halaman daftar pegawai merupakan halaman untuk melihat data pegawai 

dan menghapus data pegawai. Di sini juga dapat melihat data pegawai lebih detail 

untuk
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 memasukan data riwayat pendidikan dan pengalaman kerja sebelum bekerja di 

kepegawaian pondok pesantren. Halaman daftar pegawai dilihat pada Gambar 4.2 

berikut ini. 

 

Gambar 4. 2. Daftar Pegawai 

3. Tampilan Utama Mutasi. 

Halaman utama mutasi berisikan menu-menu mutasi antar lembaga, mutasi 

keluar lembaga kepegawaian pondok atau pegawai keluar dan input pensiun. 

Halaman utama mutasi terdapat data jumlah pegawai aktif, mutasi pegawai, 

pegawai keluar dan pegawai pensiun. Halaman tampilan utama mutasi dapat 

dilihat pada gambar 4.3 berikut ini. 
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Gambar 4. 3. Interface Mutasi 

4. Tampilan Halaman Utama Absensi. 

Halaman utama absensi yang menampilkan lembaga dan jumlah pegawai 

yang bekerja pada lembaga tersebut. Halaman utama absensi dan halaman input 

absen dapat dilihat pada( Gambar 4.4 dan Gambar 4.5). 

 

Gambar 4. 4. Interface Halaman Absen 
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Gambar 4. 5. Interface Presensi 

5. Tampilan Input dan Data Pelatihan. 

Pada halaman ini digunakan untuk input pelatihan dan melihat data 

pelatihan. Halaman input pelatihan dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

 

Gambar 4. 6. Interface input Pelatihan  
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4.2 Konfigurasi Service 

4.2.1 Konfigurasi Service dengan NuSoap 

Sistem informasi kepegawaian pondok pesantren pada penelitian ini dibangun 

dengan memisahkan antara front-end dan back-end. Back-end berisi sekumpulan 

service dengan menggunakan library NuSoap. NuSOAP memiliki kemampuan 

untuk membangun WSDL saat service digunakan. WSDL menyediakan metadata 

untuk suatu service. NuSOAP mengizinkan developer menentukan WSDL yang 

dibangun untuk suatu layanan dengan menggunakan beberapa method dalam class 

soap_server. Untuk membangun WSDL diperlukan pengaturan untuk 

mengeksekusi method “configureWSDL”.  

NuSOAP mewajibkan beberapa konfigurasi yang harus diatur mulai dari 

awal. Penelitian ini menggunakan model class untuk memudahkan 

pemanggilannya. Sebenarnya pembuatan setting provider dari nuSOAP sendiri 

mengikuti developer yang mengembangkannya. Meskipun begitu tetap ada 

beberapa pengaturan yang wajjib dipenuhi oleh developer untuk membuat service 

provider. 

Aplikasi menyediakan service dengan menggunakan WSDL dengan cara 

mengeksekusi method configureWSDL. WSDL yang dikonfigurasi menggunakan 

dua parameter input. Parameter pertama menggambarkan nama web service, dan 

parameter kedua yang bersifat optional yang menggambarkan namespace WSDL, 

yaitu "$this->namespace”.Contoh sebuah aplikasi server yang menyediakan 

service dengan menggunakan WSDL dapat dilihat pada Gambar 4.7 berikut 
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Gambar 4. 7. Registrasi Service 

Keterangan dari registrasi service di atas diterangkan dalam Tabel 4.1 berikut ini. 

class pegawai { 

private $server; 

private $namespace = "urn:server"; 

private $encoding  = 'UTF-8'; 

private $inputParams; 

private $outputParams; 

private $function; 

private $functionarray; 

private $model; 

public function __construct($function=false) { 

 if ($function) { 

 $this->function = $function;} 

 $this->server = new soap_server(); 

 $this->model=new model(); 

 $this->server->soap_defencoding = $this->encoding; 

 $this->server->configureWSDL("Web Service Kepegawaian BY UBHAI",$this->

 namespace);} 

 public function registerFunction($function,$sttus) { 

 $this->function = $function; 

 $this->setParameters(); 

 if($sttus=="array"){ 

 $this->server->wsdl->addComplexType( 

 $this->functionarray,  

 'complexType', 

 'struct', 'all', '',  

 $this->outputParams); 

 $this->server->wsdl->addComplexType( 

 $this->functionarray.'Array',  

 'complexType','array', '',  

 'SOAP-ENC:Array', array(),array( 

 array('ref' => 'SOAP-ENC:arrayType', 'wsdl:arrayType' => 'tns:'.$this-

 functionarray.'[]')),  

 'tns:'.$this->functionarray); 

 $this->server->register( 

 'pegawai.'.$this->function, 

 $this->inputParams, 

 array('return' => 'tns:'.$this->functionarray.'Array'), 

 $this->namespace, 

 $this->namespace."#".$this->function, // soapaction'rpc', // style 

 encoded', // use 

 'Fetch array '); 

 }else if($sttus=="string"){ 

 $this->server->register( 

 'pegawai.'.$this->function, 

 $this->inputParams, 

 $this->outputParams, 

 $this->namespace);} 

 return $this;} 

 public function execute() { 

 global $HTTP_RAW_POST_DATA; 

 if ($this->authenticate()) { 

 $GLOBALS['HTTP_RAW_POST_DATA'] = file_get_contents ('php://input'); 

 $this->server->service($HTTP_RAW_POST_DATA); 

 } else { 

 return $this->server->service(null); 

 new nusoap_fault('SOAP-ENV:Client', '', 'Authentication failed');}} 

private function authenticate() { 

if (isset($_SERVER['PHP_AUTH_USER']) and isset($_SERVER['PHP_AUTH_PW']))  

if ($_SERVER['PHP_AUTH_USER'] == "ubhai" && $_SERVER['PHP_AUTH_PW'] == 

"ubhaipegawai") {return true; 

 } else { 

 return false; 

 }}} 
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Tabel 4. 1 Keterangan Registrasi Service 

Fungsi Keterangan 

Name Nama method service yang disediakan 

InputParam Nilai input berupa array asosiatif (param name => param 

type) 

OutputParams Nilai output berupa array asosiatif (param name => type) 

$this->namespace Informasi namespace pada service yang disediakan 

$this->namespace."#".$this-

>function 

Informasi soap action pada service yang disediakan 

 

rpc  Optional style atau bernilai false 

Use  Optional use (decoded | literal) atau bernilai false 

Encoded Optional deskripsi dokumentasi WSDL 

Fetch array Optional style encoding 

 

Untuk melihat service yang telah di-registrasikan dapat dilakukan dengan 

membuka web browser dan mengetikkan lokasi file registrasi service di address 

bar seperti pada Gambar 4.8 berikut ini. 

 

Gambar 4. 8. Service Kepegawaian yang sudah terdaftar 

Jika dilihat format WSDL-nya maka akan seperti Gambar 4.9 berikut ini. 
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Gambar 4. 9. Tampilan WSDL 

Agar file WSDL yang berisi service tersebut dapat diakses oleh client atau 

aplikasi sistem informasi kesantrian maka diperlukan sebuah requester. Requester 

ini yang akan memanggil service sesuai dengan parameter yang ada di dalam 

service.Pada Gambar 4.10 berikut ini adalah contoh requester. 

Gambar 4. 10. Contoh Requester 

 

4.2.2 Konfigurasi Service pada ESB 

Pada penelitian ini ESB (Enterprise Service Bus) bertindak sebagai broker 

yaitu tempat service yang telah di konfigurasi pada sub-bab sebelumnya 

didaftarkan. ESB yang digunakan dalam penelitian ini adalah WSO2 ESB. 

Melalui ESB ini nantinya service akan panggil. Berikut ini adalah beberapa 

<?php 

require_once('../lib/nusoap.php'); 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawaiParameter.php?

wsdl', true); 

$status=$client->setCredentials("ubhai","ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client-

>call('santri.insertAlumni',array('no'=>7,'id_santri'=>201600107,'no_telp'=>878

76732,'nm_santri'=>"asu2",'dbname'=>"annur01101")); 

?> 
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langkah untuk mengonfigurasi service pada WSO2 ESB hingga service dapat 

dipanggil dan digunakan. 

1. Pada tampilan awal WSO2 ESB pilih Add -> Proxy Service -> Custom Proxy 

 

Gambar 4. 11. Langkah 1 konfigurasi service pada ESB 

2. Isi kolom Proxy Service Name dengan nama service yang akan dibuat. 

 

Gambar 4. 12. Langkah 2 konfigurasi service pada ESB 

 

 



98 

 

 

3. Pilih Define Inline pada Define Endpoint, kemudian klik tombol Create. 

 

Gambar 4. 13. Langkah 3 konfigurasi service pada ESB 

4. Pilih menu Address Endpoint. 

 

Gambar 4. 14. Langkah 4 konfigurasi service pada ESB 

5. Pada kolom Address isikan alamat WSDL yang telah dibuat sebelumnya 

kemudian klik tombol test.seperti pada gambar 4.15 berikut ini. 
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Gambar 4. 15. Langkah 5 konfigurasi service pada ESB 

 

Gambar 4. 16. Konfigurasi ESB Sukses 

6. Pilih Define Inline pada Define Out Sequence, kemudian klik Create. Seperti 

pada gambar 4.17 berikut ini. 
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Gambar 4. 17. Langkah 6 konfigurasi service pada ESB 

7. Pilih Add Child-Core-Send. Setelah selesai klik Save & Close. 

 

Gambar 4. 18. Langkah 7 konfigurasi service pada ESB 
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8. Klik nama service yang telah dikonfigurasikan tadi di daftar service WSO2 

ESB. 

 

Gambar 4. 19. Langkah 8 konfigurasi service pada ESB 

9. Mengambil Endpoint yang nantinya akan digunakan memanggil service 

 

Gambar 4. 20. Langkah 9 konfigurasi service pada ESB 
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Pada Gambar 4.20 itulah didapatkan endpoint yaitu “http://yaqinov_soa-

pc:8280/services/kepegawaian”. Endpoint inilah yang digunakan untuk 

memanggil service “kepegawaian” yang telah dibuat tadi. Untuk menguji apakah 

endpoint tersebut bekerja dapat dilakukan dengan cara mengetikkan alamat 

endpoint tersebut pada address bar di web browser, jika berhasil maka akan 

muncul tampilan seperti pada gambar 4.21 berikut. 

 

Gambar 4. 21. Pengujian ESB 

4.3 Komunikasi Antar Service Kepegawaian 

4.3.1 Input Data Pegawai 

1. Mengambil data lembaga dan data hak akses dari BPM 

Ketika sistem informasi kepegawaian akan memasukan  pegawai baru maka 

sistem kepegawaian mengambil data nama lembaga yang sudah terdaftar pada 

pondok pesantren untuk penempatan pegawai dan sistem kepegawaian juga 

mengambil data hak akses untuk hak login pegawai didalam sistem pondok 
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pesantren. Gambar data lembaga dan hak akses pada (Gambar 4.22. dan Gambar 

4.23 )  

 

Gambar 4. 22 Pilihan Lembaga 

 

Gambar 4. 23 Pilihan Hak Akses 

Data lembaga dan data hak akses pada gambar 4.22 dan gambar 4.23 

didapatkan dari proses request ke service BPM dengan sintaksis call 
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menggunakan library nuSOAP, kemudian dilewatkan ke ESB. Oleh ESB 

diarahkan ke alamat service provider sesuai permintaan client. Setelah direspons 

oleh service provider, dikembalikan lagi ke ESB untuk diarahkan pada client. 

Contoh pemanggilan data lembaga dan data hak akses dari BPM pada (Gambar 

4.24 dan Gambar 4.25). 

 

Gambar 4. 24 Mengambil Data Lembaga  

 

Gambar 4. 25 Mengambil Data Hak Akses 

require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php'); 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws_superadmin_markamah/factory.php

?wsdl',true); 

$status = $client-

>setCredentials("markamah","markamahsuperadmin","basic"); 

$result =$client>call 

('organization.getFactoryall',array('id_company'=>11,'id_enterprise'=>

101,'dbname'=>'organiz')); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

Echo 

"<optionvalue=".$result[$i]['id_factory'].">".$result[$i]['nm_factory'

]."</option>";} 

<?php require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php'); 

$client = new nusoap_client 

('http://192.168.1.105/ws_superadmin_markamah/akses_user.php?wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("markamah", "markamahsuperadmin","basic"); 

$result = $client->call('organization.akses_user',array('dbname'=>'organiz')); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

echo"<option value=".$result[$i]['id_akses'].">".$result[$ 

['nama_user_familiar']."</option>"; 

} ?> 
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Karena sistem login pada pondok pesantren Annur sehingga data lembaga 

yang di panggil adalah data lembaga-lembaga dan data hak akses yang sudah 

terdaftar pada bagian BPM pondok pesantren annur, untuk melihat data lembaga-

lembaga dan hak akses yang sudah terdaftar di pesantren Annur pada database 

bagian BPM pada (Gambar 4.24 dan Gambar 4.25). 

 

Gambar 4. 26 Daftar Lembaga Pada Bagian BPM 

2. Mengambil data bagian, jabatan dan seksi 

Data bagian, jabatan dan seksi diambil dari service kepegawaian sendiri yang 

digunakan untuk penempatan ketika mendaftarkan pegawai baru. Gambar data 

bagian, jabatan dan seksi pada (Gambar 4.27, Gambar 4.28 dan Gambar 4.29). 
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Gambar 4. 27 Pilihan Data Bagian 

Gambar 4. 28 Pilihan Data Jabatan 
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Gambar 4. 29 Pilihan Data Seksi 

Data bagian, jabatan, dan seksi pada gambar 4.27, 4.28, dan 4.29 

didapatkan dari proses request ke service kepegawaian sendiri dengan sintaksis 

call menggunakan library nuSOAP kemudian dilewatkan ke ESB. Oleh ESB 

diarahkan ke alamat service provider sesuai permintaan client. Setelah direspons 

oleh service provider, dikembalikan lagi ke ESB untuk diarahkan pada client. 

Contoh pemanggilan data bagian, jabatan dan seksi pada (Gambar 4.30, Gambar 

4.31, dan Gambar 4.32). 
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Gambar 4. 30 Mengambil Data Bagian 

 

Gambar 4. 31 Mengambil Data Jabatan 

 
Gambar 4. 32 Mengambil Data Seksi 

Data bagian, jabatan dan seksi yang di request ke service berasal dari database 

bagian kepegawaian sendiri. Untuk melihat data bagian, jabatan dan seksi dapat 

dilihat pada (Gambar 4.33, Gambar 4.34 dan Gambar 4.35). 

$client = new nusoap_client('http://yaqinov_soa-pc:8280/services/kepegawaian 

_ubhai', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client->call('pegawai.getbagian',array('dbname'=>$dbname)); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

echo"<option 

value=".$result[$i]['id_bag'].">".$result[$i]['n_bag']."</option>"; 

<?php require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php'); 

$client = new nusoap_client('http://yaqinov_soa-pc:8280/services/kepegawaian 

_ubhai', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client->call('pegawai.getjabatan',array('dbname'=>$dbname)); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

echo"<option 

value=".$result[$i]['id_jab'].">".$result[$i]['n_jab']."</option>"; 

} ?> 

 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?

wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client-

>call('pegawai.getseksi',array('dbname'=>'annur01101')); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

if($result[$i]['id_bag']==$bidang){ 

echo"<option 

value=".$result[$i]['id_sek'].">".$result[$i]['n_sek']."</option>";}} 
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Gambar 4. 33 Data Bagian 

 

Gambar 4. 34 Data Jabatan 

 

Gambar 4. 35 Data Seksi 

4.3.2 Daftar Data Pegawai 

Data pegawai di proleh dari request ke service kepegawaian sendiri yang 

diambil dari database bagian kepegawaian. Tampilan daftar pegawai dan request 

data pegawai dapat dilihat pada (Gambar 4.36 dan Gambar 4.37). 
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Gambar 4. 36 Daftar Data Pegawai 

 

Gambar 4. 37 Mengambil Data Pegawai 

4.3.3 Pelatihan Pegawai 

Ketika sistem informasi kepegawaian akan memasukan  data pelatihan 

maka sistem kepegawaian mengambil data NIP pegawai yang sudah terdaftar 

pada sistem kepegewaian untuk memasukan data pelatihan pegawai. Gambar 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?

wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client-

>call('pegawai.getdpegawai',array('dbname'=>kodedb)); 

$clientmar = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_superadmin_markamah/factory.ph

p?wsdl', true); 

$statusmar = $clientmar->setCredentials("markamah", 

"markamahsuperadmin","basic"); 

$resultmar = $clientmar-

>call('organization.getFactoryall',array('id_company'=>$_SESSION['id_c

ompany'],'id_enterprise'=>$_SESSION['id_enterprise'],'dbname'=>'organi

z')); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 
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tampilan input, pemanggilan data NIP, dan perintah memasukan data pelatihan 

pada (Gambar 4.38 dan Gambar 39). 

 

Gambar 4. 38 Tampilan Input Pelatihan 

 

Gambar 4. 39 Mengambil Data NIP 

 

Gambar 4. 40 Perintah Memasukan Data Pelatihan 

<?php require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php'); 

$client = new nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai 

/pegawai.php?wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client->call('pegawai.getpegawai',array('dbname'=>kodedb)); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

echo"<option 

value=".$result[$i]['nip_pegawai'].">".$result[$i]['nip_pegawai']."</option>"; 

} 

 ?> 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?

wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client-

>call('pegawai.inputpelatihan',array('tgl_pelatihan'=>$tgl_pelatihan,'

topik_pelatihan'=>$topik_pelatihan,'penyelenggara'=>$penyelenggara,'ha

sil'=>$hasil_pelatihan,'nip'=>$nip,'dbname'=>'annur01101')); 
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Data pelatihan di proleh dari request ke service kepegawaian sendiri yang 

diambil dari database bagian kepegawaian. Tampilan data pegawai dan request 

data pelatihan dapat dilihat pada (Gambar 4.41 dan Gambar 4.42). 

 

Gambar 4. 41 Data Pelatihan Pegawai 

 

Gambar 4. 42 Mengambil Data Pelatihan 

4.3.4 Absensi Pegawai 

Data absensi terdapat pada service bagian kepegawaian di proleh dari 

request yang diambil dari database bagian kepegawaian. Tampilan absensi dan 

request input absensi dapat dilihat pada (Gambar 4.43 dan Gambar 4.44). 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?

wsdl', true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client-

>call('pegawai.getpelatihan',array('dbname'=>kodedb)); 
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Gambar 4. 43 Halaman Absen Pegawai 

 

Gambar 4. 44 Perintah Input Absen 

4.3.5 Kenaikan Jabatan 

Pada sistem informasi kepegawaian, pegawai dapat mendapatkan kenaikan 

jabatan sehingga kepegawaian request update jabatan ke service kepegawaian 

sendiri. Gambar tampilan kenaikan jabatan dan perintah update jabatan pada 

(Gambar 4.45 dan Gambar 4.46). 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?wsdl', 

true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic");   

for($i=0;$i<$_POST['jumlah-pegawaii'];$i++){ 

$nip=$_POST['nip'.$i]; 

$tgl_absen=$_POST['tgl_absen']; 

$ket_absen=$_POST['ket_absen-'.$i]; 

echo $nip."<br>"; 

if(isset($_POST['ket_absen-'.$i])){ 

$result = $client-

>call('pegawai.inputabsen',array('nip'=>$nip,'tgl_absen'=>$tgl_absen,'ket_abse

n'=>$ket_absen,'dbname'=>'annur01101'));}} 
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Gambar 4. 45 Tampilan Input Kenaikan Jabatan 

 

Gambar 4. 46 Perintah Input Kenaikan Jabatan 

Untuk menampilkan data kenaikan jabatan di proleh dari request ke 

service kepegawaian sendiri yang diambil dari database bagian kepegawaian. 

Tampilan data kenaikan jabatan dan request data kenaikan jabatan dapat dilihat 

pada (Gambar 4.47 dan Gambar 4.48). 

 

function 

inputkjabatan($nip,$jab_lama,$id_jab,$tgl_kjabatan,$ket_kjabatan,$dbname) { 

$this->setDbConnection($dbname); 

$sql = $this->connect->prepare("insert into data_kjabatan 

(idkjabatan,nip,jab_lama,id_jab,tgl_kjabatan,ket_kjabatan) values 

(id_pegawai.NEXTVAL,'$nip','$jab_lama','$id_jab',to_date('$tgl_kjabatan','dd/m

m/yyyy'),'$ket_kjabatan')"); 

$result=$sql->execute(); 

$sql2 = $this->connect->prepare ("UPDATE DATA_PEGAWAI SET id_jab = '$id_jab'  

WHERE nip='$nip'"); 

$result2=$sql2->execute(); 

return $this->result($result,"insert"); } 
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Gambar 4. 47 Data kenaikan Jabatan 

 

Gambar 4. 48 Mengambil Data Kenaikan Jabatan 

4.3.6 Mutasi Pegawai 

Sistem informasi kepegawaian dapat melakukan mutasi pegawai yang  

request ke service kepegawaian dengan sintaksis call menggunakan library 

nuSOAP, service mutasi pegawai meliputi input mutasi dan laporan data mutasi. 

Gambar input mutasi dan laporan mutasi beserta perintah service-nya pada 

(Gambar 4.49, Gambar 4.50, dan Gambar 4.51). 

  

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?wsdl', 

true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client->call('pegawai.getkenaikanjab',array('dbname'=>kodedb)); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 
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Gambar 4. 49 Tampilan Input Mutasi 

 

Gambar 4. 50 Perintah Input Mutasi 

 

Gambar 4. 51 Tampilan Data Mutasi 

function 

inputmlembaga($nip,$lem_lama,$id_lem,$id_jab,$tgl_mutasi,$ket_mutasi,$dbname){ 

$this->setDbConnection($dbname); 

$sql = $this->connect->prepare("insert into 

data_mutasi(id_mutasi,nip,lem_lama,id_lem,id_jab,tgl_mutasi,ket_mutasi) values 

(id_pegawai.NEXTVAL,'$nip','$lem_lama','$id_lem','$id_jab',to_date('$tgl_mutas

i','dd/mm/yyyy'),'$ket_mutasi')"); 

$result=$sql->execute(); 

$sql2 = $this->connect->prepare ("UPDATE DATA_PEGAWAI SET id_lem = 

'$id_lem',id_jab = '$id_jab' WHERE nip='$nip'"); 

$result2=$sql2->execute(); 

return $this->result($result,"insert"); 
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Gambar 4. 52 Memanggil Data Mutasi 

4.3.7 Pensiun  

Sistem informasi kepegawaian melakukan pensiun pegawai yang sudah 

memasukin usia pensiun dengan me-request ke service kepegawaian dengan 

sintaksis call menggunakan library nuSOAP, service pensiun pegawai meliputi 

input pensiun dan laporan data pensiun. perintah service-nya pada (Gambar 4.54). 

 

Gambar 4. 53 Perintah Input Pensiun 

 

require_once('../nusoap-master/lib/nusoap.php'); 

$client = new 

nusoap_client('http://192.168.1.105/ws/_kepegawaian_ubhai/pegawai.php?wsdl', 

true); 

$status = $client->setCredentials("ubhai", "ubhaipegawai","basic"); 

$result = $client->call('pegawai.getmutpegawai',array('dbname'=>kodedb)); 

For ($i=0;$i<count($result);$i++){ 

function 

inputpensiun($nip,$nama_pegawai,$tgl_masuk,$n_lem,$tgl_pensiun,$masa_kerja,$us

ia,$ket_pensiun,$dbname) { 

$this->setDbConnection($dbname); 

$sql = $this->connect->prepare("insert into data_pensiun 

(nip,nama_pegawai,tgl_masuk,n_lem,tgl_pensiun,masa_kerja,usia,ket_pensiun) 

values 

('$nip','$nama_pegawai',to_date('$tgl_masuk','dd/mm/yyyy'),'$n_lem',to_date('$

tgl_pensiun','dd/mm/yyyy'),'$masa_kerja','$usia','$ket_pensiun')"); 

$result=$sql->execute(); 

$sql2 = $this->connect->prepare ("UPDATE DATA_PEGAWAI SET status = 0,pensiun = 

1 WHERE nip='$nip'"); 

$result2=$sql2->execute(); 

return $this->result($result,"insert"); 
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BAB 5   

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari skripsi yang berjudul “ Aplikasi kepegawaian 

menggunakan service oriented architecture agar terintegrasi dengan ERP pondok 

pesantren tipe D” adalah sebagai berikut : 

1. Pengelolaan kepegawaian di pondok pesantren telah dilakukan dengan 

menggunakan sistem informasi kepegawaian yang menerapkan proses bisnis 

pengelolaan pegawai sebagai bagian Human Resources ERP pondok pesantren 

sehingga pengelolaan pegawai dapat berjalan dengan lebih baik. 

2. Sistem informasi kepegawaian dibuat dengan arsistektur SOA yang 

menggunakan library NuSOAP untuk pembuatan web service yang diarahkan 

pada ESB menggunakan WSO2 dan Oracle Express Database 11gR2 sebagai 

basis data sehingga sistem informasi kepegawaian dapat berkomunikasi 

dengan sistem lain jauh lebih mudah dan fleksibel  pada ERP pondok 

pesantren. 

5.2 Saran 

1. Diperlukan adanya penelitian tentang Bussiness Process Execution Language 

(BPEL) guna mendapatkan “ BPEL code” yang akan diperbaiki oleh 

developer sehingga dapat dibuat implementasi web service-nya sesuai proses 

bisnisnya.  

2. Perlu adanya penelitian untuk pembuatan absensi dengan menggunakan 

figerprint sehingga pengabsenan pegawai lebih mudah. 
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